
STRATEGI NAFKAH RUMAH TANGGA NELAYAN 

PENCARI IKAN DI PULAU PAJENEKANG DESA  

MATTIRO DECENG KECAMATAN LIUKANG 

TUPABBIRING KABUPATEN PANGKEP 

 

 

 

 

 

 

 

SAHARA 

105961109721 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

2025 



ii 
 

STRATEGI NAFKAH RUMAH TANGGA NELAYAN 

PENCARI IKAN DI PULAU PAJENEKANG DESA  

MATTIRO DECENG KECAMATAN LIUKANG 

TUPABBIRING KABUPATEN PANGKEP 

 

 

 

 

 

 

 

SAHARA 

105961109721 

 
 

 

 

 

 

 

 
SKRIPSI 

 

 
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memenuhi Gelar Sarjana Pertanian  

Strata Satu (S-1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

2025 



iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



iv 
 

 

  



v 
 

PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN 
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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Strategi Nafkah 
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ABSTRAK 

Sahara. 105961109721. Strategi Nafkah Rumah Tangga Nelayan Pencari Ikan di 

Pulau Pajenekang Desa Mattiro Deceng Kecamatan Liukang Tupabbiring 

Kabupaten Pangkep. Dibimbing oleh Amruddin dan Nadir. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aset nafkah dan strategi nafkah 

rumah tangga apa yang digunakan nelayan pencari ikan di Pulau Pajenekang Desa 

Mattiro Deceng Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep. 

Jenis penelitian ini yakni kualitatif dengan pengambilan informan dilakukan 

secara snowball sampling, menggunakan dua jenis data yaitu data sekunder dan 

data primer, dan Teknik pengumpulan data dengan cara melakukan observasi, 

pengumpulan data dan dokumentasi serta memakai teknik analisis data yang 

meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nelayan di Pulau Pajenekang 

memanfaatkan aset nafkah untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya dengan 

memanfaatkan modal-modal nafkah seperti lautan, tenaga kerja, teknologi, mesin, 

jaringan sosial, dan modal uang. Selain itu, strategi nafkah rumah tangga yang 

dilakukan nelayan di Pulau Pajenekang adalah memaksimalkan dan 

memanfaatkan sektor perikanan, mendiverifikasi pekerjaan dengan melibatkan 

anggota keluarga dan migrasi ke suatu desa atau kota untuk membantu rumah 

tangga dalam meningkatkan taraf hidupnya. 

 

Kata Kunci : Aset, Nafkah, Nelayan, Strategi 
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ABSTRACT 

Sahara. 105961109721. Household Livelihood Strategy of Fishermen in 

Pajenekang Island, Mattiro Deceng Village, Liukang Tupabbiring District, 

Pangkep Regency. Supervised by Amruddin and Nadir. 

This study aims to determine the livelihood assets and household livelihood 

strategies used by fishermen in Pajenekang Island, Mattiro Deceng Village, 

Liukang Tupabbiring District, Pangkep Regency. 

This type of research is qualitative with informants being taken by snowball 

sampling, using two types of data, namely secondary data and primary data, and 

data collection techniques by conducting observations, data collection and 

documentation and using data analysis techniques which include data reduction, 

data presentation and drawing conclusions. 

The results of the study show that fishermen in Pajenekang Island utilize 

livelihood assets to meet their household needs by utilizing livelihood capital such 

as the ocean and the marine ecosystem in it, labor, technology, machines, social 

networks, and money capital. In addition, the household livelihood strategy 

carried out by fishermen on Pajenekang Island is to maximize and utilize the 

fisheries sector, diversify work by involving family members and migrate to a 

village or city to help households improve their standard of living. 

 

Keywords : Assets, Fishermen, Livelihood, Strategy 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Potensi perikanan Indonesia cukup fantastis namun terdapat satu 

permasalahan mendasar yaitu kontribusi kelautan dan juga perikanan masih 

rendah sehingga berdampak pada kesejahteraan sosial masyarakat nelayan. 

Luasnya perairan yang dimiliki menjadikan Indonesia sebagai negara yang 

seharusnya memiliki kemandirian dalam bidang perikanan dan kelautan. Akan 

tetapi, nelayan hidup dalam suatu lingkungan yang tidak menentu (uncertainity). 

Ketidakmenentuan ini yang menjadi karakteristik kehidupan nelayan yang berasal 

dari kondisi lingkungan fisik dan sosial tempat kegiatan nelayan berlangsung 

(Wahyono, 2018). Laut merupakan lingkungan fisik dimana tempat ini menjadi 

tempat mata pencaharian bagi nelayan yang produktivitas dan distribusinya sangat 

dipengaruhi oleh dinamika iklim atau perubahan cuaca.  

Suatu upaya pemanfaatan sektor kelautan ditempuh melalui modernisasi 

perikanan tangkap guna meningkatkan kesejahteraan nelayan. Modernisasi 

menjadi suatu perubahan menuju terbentuknya masyarakat-masyarakat yang 

kompleks dan terdiferensiasi seiring dengan penerapan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Schoorl, 1984; Soekanto, 1990) dipandang sesuai untuk memajukan 

suatu daerah. 

Modernisasi perikanan tangkap terjadi melalui motorisasi atau aplikasi 

teknologi mesin motor dan alat tangkap. Modernisasi perikanan dikenal juga 

dengan revolusi biru (blue revolution) merupakan ”jargon” politik sektor 

perikanan mengikuti succes story revolusi hijau sektor pertanian, target 
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peningkatan dari sektor ini yaitu efisiensi dan produktivitas perikanan khususnya 

sumber daya laut (Yuliana et al., 2016). Modernisasi dalam pengelolaan sumber 

daya laut ini belum seirama dengan peningkatan nasib nelayan tradisional yang 

diharapkan dapat bertransformasi menuju perikanan tangkap skala besar. 

Namun demikian modernisasi perikanan tangkap belum mampu menjadikan 

sektor kelautan sebagai andalan untuk meningkatkan taraf hidup nelayan. 

Pendapatan yang di dapatkan relatif masih kecil membuat nelayan sulit untuk 

menggantungkan hidup sepenuhnya dari sektor kelautan, pendapatan dari melaut 

tidak bisa dipastikan setiap waktunya dan ditambah lagi dengan datangnya cuaca 

buruk (Yuliana et al., 2016). 

Saat ini, semakin terus meningkatnya biaya hidup di berbagai aspek menjadi 

tantangan yang harus dihadapi keluarga nelayan menyebabkan keluarga nelayan 

harus memiliki strategi dalam pengelolaan sumber daya agar tidak menimbulkan 

konflik dan pemicu tekanan ekonomi pada keluarga (Rodhiyah, 2012). Selain itu, 

permasalahan lain yang dihadapi oleh keluarga nelayan adalah menurunnya 

volume ikan yang ditangkap karena jumlah nelayan yang semakin meningkat, 

ketergantungan pada musim, tercemarnya wilayah tangkapan, ketidakadilan 

harga, lemahnya teknologi dan modal, terbatasnya SDM, terbatasnya akses 

sumber daya, serta lemahnya organisasi (Satria, 2009). Secara sosiologis, keluarga 

nelayan menghadapi sumber daya yang bersifat open access, yang menyebabkan 

nelayan harus berpindah-pindah tempat untuk memperoleh hasil maksimal dengan 

ketidakpastian dan risiko yang tinggi pula (Kumalasari et al., 2018). 
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Masyarakat yang tinggal di pesisir atau pulau-pulau kecil rentan akan 

kemiskinan disebabkan oleh dampak perubahan iklim yang sebagain besar 

penduduknya bermata pencaharian nelayan dan mengandalkan kehidupannya 

hanya dari hasil laut. Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan 

pada keluarga ialah pendidikan yang rendah, kesulitan mendapatkan pekerjaan 

lain, pendapatan yang sangat rendah, minimnya modal, dan lemahnya penguasaan 

aspek manajemen dan teknologi. Pendapatan nelayan sangat bergantung pada 

jenis armada yang mereka gunakan. Semakin besar dan modern armada yang 

digunakan maka berpeluang untuk memperoleh hasil tangkapan semakin banyak, 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan dapat berpeluang meningkatkan 

kesejahteraan (Satria et al., 2015). Di tingkat rumah tangga nelayan taraf hidup 

dapat dilihat melalui strategi nafkah (livelihood strategy). Livelihood strategy 

merupakan proses-proses atau aktivitas-aktivitas di mana rumah tangga 

membangun suatu kegiatan dan kapabilitas dukungan sosial yang beragam untuk 

bertahan hidup dan untuk meningkatkan taraf hidupnya (Yuliana et al., 2016). 

Ellis (2000) mengemukakan strategi nafkah mencakup pendapatan cash 

(berupa uang) dan in end (pembayaran dengan barang atau hasil bumi) maupun 

dalam bentuk lainnya seperti institusi (saudara, kerabat, tetangga, desa), relasi 

gender, dan hak milik yang dibutuhkan untuk mendukung keberlangsungan 

standar hidup yang sudah ada. Kusnadi (2000) mengungkapkan bahwa ada 

beberapa pola yang dilakukan oleh nelayan miskin seperti pelibatan anggota 

keluarga, diversifikasi pekerjaan, dan pemanfaatan jaringan sosial. Studi-studi lain 

tentang strategi bertahan hidup pada komunitas pedesaan telah mengungkap pola-
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pola ini diantaranya stradding strategy, intensifikasi, ekstensifikasi, migrasi, dan 

nafkah ganda (Mardianingsih et al, 2010). Widodo (2011) juga mengemukakan 

hal yang sama disamping adanya keterlibatan anggota keluarga dan ikatan 

kekerabatan. 

Pulau Pajenekang merupakan salah satu pulau yang berada di gugusan 

Kepualauan Spermonde, perairan Selat Makassar namun termasuk dalam 

Kabupaten Pangkep secara administratif. Masyarakat Pulau Pajenekang sebagian 

besar penduduknya adalah berprofesi sebagai nelayan, umumnya mereka 

menggunakan alat seperti pancing ikan, jaring, purse seine, dan bubu. Hal ini, 

karena wilayahnya berada di daerah pesisir dan dapat memberikan kontribusi 

besar untuk masyarakatnya. Nelayan sangat bergantung pada sumber daya alam 

yang ada di sekitarnya, dalam hal ini, yaitu pesisir. 

Masyarakat nelayan Pulau Pajenekang sangat mengandalkan sumber daya 

alam dalam memenuhi kebutuhan hidup rumah tangganya. Namun pendapatan 

nelayan tidak menentu, berbeda dengan pekerjaan lain seperti karyawan swasta, 

tenaga kesehatan ataupun pedagang yang dapat mengkalkulasikan keuntungan 

yang diperoleh tiap bulan begitupun juga petani yang bisa memprediksi 

keuntungan dari hasil panennya. Kegiatan nelayan penuh dengan ketidakpastian 

seperti perubahan iklim yang menyebabkan air laut pasang surut, selain itu 

kerusakan karang yang merupakan ekosistem laut yang sangat penting 

menyebabkan nelayan di Pulau Pajenekang harus menempuh jarak yang jauh 

dalam aktivitas penangkapan ikan. 
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Berdasarkan kondisi tersebut tentunya para nelayan harus mempersiapkan 

strategi mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarganya agar 

mampu mengoptimalkan sumber daya atau modal dan pendapatan yang 

dimilikinya. Apalagi ketika nelayan tidak pergi melaut, mereka hanya diam 

dirumah dan mengandalkan aktivitas nelayan saja. Namun sebagian dari mereka 

memiliki pekerjaan sampingan seperti berdagang. Fenomena seperti ini membuat 

penulis tertarik terhadap apa yang terjadi pada pulau tersebut dan strategi nafkah 

apa yang mereka gunakan dalam mempertahankan bahkan meningkatkan 

kehidupan mereka. Maka dari itu perlu dilakukan penelitian mengenai strategi 

nafkah rumah tangga nelayan di Pulau Pajenekang, Desa Mattiro Deceng. 

Berdasarkan uraian diatas penulis ingin mengetahui lebih mendalam serta akan 

melakukan penelitian yang berjudul “Strategi Nafkah Rumah Tangga Nelayan 

Pencari Ikan di Pulau Pajenekang Desa Mattiro Deceng Kecamatan Liukang 

Tupabbiring Kabupaten Pangkep”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat dirumuskan masalah dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Aset nafkah apa saja yang digunakan nelayan di Pulau Pejenekang Desa 

Mattiro Deceng Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep? 

2. Bagaimana strategi nafkah rumah tangga nelayan pencari ikan di Pulau 

Pejenekang Desa Mattiro Deceng Kecamatan Liukang Tupabbiring 

Kabupaten Pangkep? 

 



 

6 
 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui aset nafkah apa saja yang digunakan nelayan di Pulau 

Pejenekang Desa Mattiro Deceng Kecamatan Liukang Tupabbiring 

Kabupaten Pangkep? 

2. Untuk mengetahui strategi nafkah rumah tangga nelayan pencari ikan di 

Pulau Pejenekang Desa Mattiro Deceng Kecamatan Liukang Tupabbiring 

Kabupaten Pangkep. 

1.4. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka adapun manfaat penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan dan membangun institusi nelayan di Pulau Pajenekang Desa 

Mattiro Deceng Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep. 

2. Untuk nelayan, studi ini dapat memberikan gambaran mengenai strategi 

nafkah untuk meningkatkan kesejahteraan rumah tangga nelayan. 

3. Sebagai bahan sumbangan pemikiran untuk penelitian selanjutnya untuk 

pihak-pihak yang membutuhkan. 

  



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Aset Nafkah 

Livelihood didefinisikan sebagai ukuran serangkaian tindakan yang diambil 

masyarakat dalam kapasitas dan modal mereka untuk mencari nafkah dengan 

mempertahankan portofolio berbagai kegiatan yang beragam (Ding et al., 2018). 

Nafkah mencakup kegiatan yang membentuk bagaimana orang hidup dan sumber 

daya yang menjamin kehidupan mereka yang memuaskan, resiko yang terlibat 

didalam pengelolaan sumber daya tersebut serta kebijakan yang mendukung atau 

menentang dalam upaya memperoleh kehidupan yang lebih baik. Aset nafkah 

merupakan teori penghidupan Aset yang berada di dalam masyarakat yang mana 

tujuannya mengetahui kondisi masyarakat di suatu daerah dan untuk mengetahui 

bagaimana tingkat kesejahteraan masyarakat dari suatu daerah tersebut. Secara 

umum kondisi dan sifat dari Livelihood Asset yang dimiliki keluarga merupakan 

dasar memahami peluang pilihan, livelihood strategy, dan lingkungan risiko 

keluarga atau individu tersebut (Liu et al., 2021). 

Aset nafkah atau livelihood assets merupakan aset yang ternilai maupun yang 

tidak ternilai berupa materi maupun sosial yang dipergunakan manusia untuk 

menyelenggarakan penghidupan (Oktalina et al., 2015).  

Ellis (2000) menjelaskan ada beberapa strategi nafkah yang sering disebut 

sebagai livelihood asset, yaitu: 

1. Modal Sumber Daya Alam (Natural Capital), yaitu modal lingkungan, 

merupakan gabungan dari berbagai faktor biotik dan abiotik di sekeliling 

manusia. Modal ini dapat berupa sumber daya yang dapat diperbarui dan 
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tidak dapat diperbarui. Sumber daya ini sangat berperan penting, karena 

digunakan untuk perikanan serta menjalankan aktivitas ekonomi rumah 

tangga; 

2. Modal Manusia (Human Capital), yaitu modal berupa tenaga kerja yang 

tersedia dalam rumah tangga yang dipengaruhi oleh pendidikan, 

keterampilan, dan kesehatan yang baik serta kemampuan fisik untuk 

mengejar keberhasilan dalam strategi nafkah;  

3. Modal Fisik (Physical Capital), yaitu modal fisik berbentuk sarana dan 

prasarana seperti saluran irigasi, jalan, gedung, dan lain sebagainya yang 

dapat membantu sumberdaya manusia dalam melakukan aktivitas. 

4. Modal Sosial (Social Capital), yaitu gabungan komunitas yang dapat 

memberikan keuntungan bagi individu atau rumah tangga yang tergabung di 

dalamnya. Hubungan social ini terbentuk dengan sendirinya seperti jaringan 

kerja (networking) yang merupakan hubungan vertikal maupun hubungan 

horizontal untuk bekerjasama dan dapat memberikan bantuan untuk 

memperluas akses terhadap kegiatan ekonomi yang dilakukan.  

5. Modal Finansial (Financial Capital), yaitu modal berupa uang yang 

digunakan oleh suatu rumah tangga. Modal ini dapat berupa uang tunai, 

tabungan, ataupun akses dan pinjaman yang dapat dimanfaatkan nelayan 

untuk mengelola sumber daya dalam memenuhi kebutuhan keluarga. 
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2.2. Strategi Nafkah 

2.2.1. Strategi 

Strategi merupakan cara yang biasanya digunakan oleh seseorang atau 

kelompok untuk melakukan suatau aktivitas, atau pekerjaan baik cara tersebut 

sudah direncanakan ataupun belum direncanakan sebelumnya (otodidak) (Baidowi 

& Salehudin, 2021).   

Strategi merupakan istilah yang umum digunakan dalam membentuk 

sistematika yang perlu diciptakan dalam suatu pengelolaan organisasi. Strategi 

pada dasarnya merupakan ilmu dan seni menggunakan dan mengembangkan 

kekuatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (Chaniago, 

2014). 

Mintzberg et al., (1995) mendefinisikan strategi sebagai 5P, yaitu: strategi 

sebagai Perspektif, strategi sebagai Posisi, strategi sebagai Perencanaan, strategi 

sebagai Pola kegiatan, dan strategi sebagai Penipuan. Adapun penjelasan dari 

masing-masing P yaitu:  

1. Perspek, setiap aktivitas yang dilakukan harus mengacu kepada misi yang 

telah ditentukan dan jangan keluar dari misi tersebut. Karena jika keluar dari 

misi tersebut akan berdampak kepada tidak terarahnya dan terfokusnya 

kegiatan, sehingga akan terpencar yang mengakibatkan perencanaan tidak 

dapat terlaksana dengan baik. 

2. Posisi, kemampuan dari kelompok atau organisasi untuk menempatkan 

beberapa item pilihan agar keberadaan mereka dapat di lihat dalam pikiran 
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pihak-pihak atau orang-orang yang terkait dalam pemberdayaan zakat dapat 

dikatakan seperti para pemerintah, mustahik, muzaki, LSM, dll. 

3. Perencanaan, susunan (rumusan) sistematik mengenai langkah-langkah yang 

akan dilakukan di masa depan, dan didasarkan pada pertimbangan-

pertimbangan yang seksama atas faktor-faktor eksternal, potensi dan pihak-

pihak yang berkepentingan dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Dalam hal 

ini, termuat hal-hal yang merupakan prinsip perencanaan, yakni : (1) apa yang 

akan dilakukan, yang merupakan jabaran dari visi dan misi; (2) bagaimana 

mencapai hal tersebut; (3) siapa yang akan melakukan; (4) dimana lokasi 

aktivitas; (5) kapan akan dilakukan, berapa lama; dan (6) sumber daya apa 

yang dibutuhkan. Ini merupakan langkah-langkah untuk pencapaian misi. 

Perencanaan ini membutuhkan jadwal yang matang agar tidak jalan ditempat. 

Ada time schedule yang merupakan durasi waktu dan responsible persons. 

Disini ditentukan siapa yang bertanggung jawab atas aktifitas tersebut. 

4. Pola kegiatan, di mana dalam strategi membentuk suatu pola, yaitu umpan 

balik dan penyesuaian. Agar visi, misi dan perencanaan yang efektif dapat 

sinkron perlu menyusun pola yang saling menguatkan dan bersesuaian. Hal 

ini dapat dievaluasi secara berkala dan penyusunan pola ini merupakan 

umpan balik dan dapat dijadikan sebagai acuan keberhasilan. 

5. Ploy atau rekayasa yaitu muslihat rahasia, di dalam menyusun strategi, 

membutuhkan seni untuk menata agar strategi terlaksana dengan baik 

sehingga mencapai tujuan dan dapat dijangkau dengan mudah dan 
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berkesinabungan. Rekayasa manajemen dalam perencanaan dan evaluasi 

perlu dilakukan agar tujuan dapat tercapai. 

2.2.2. Konsep Strategi Nafkah 

Dharmawan (2007) mengemukakan bahwa dalam sosiologi nafkah, 

pengertian strategi nafkah lebih mengarah pada pengertian livelihood strategy 

(strategi penghidupan) daripada means of living strategy (strategi bertahan hidup). 

Strategi nafkah adalah taktik dan aksi yang dibangun oleh individu maupun 

kelompok dalam rangka mempertahankan kehidupan dengan tetap memperhatikan 

eksistensi infrastruktur sosial, struktur sosial dan sistem nilai budaya yang 

berlaku.  

Dalam studi sosiologi, konsep mata pencarian (livelihood) atau biasa juga 

diartikan nafkah, diperlukan dalam rangka memahami coping strategis atau 

adaptasi menyesuaikan keadaan yang dilakukan masyarakat miskin. Aslinya, 

nafkah itu bagian dari strategi nafkah (livelihood strategies) namun, beberapa 

studi menyamakannya (Ellis, 2000). 

Konsep strategi nafkah dikembangkan di Inggris pada akhir dekade 90-an. 

Pendekatan pembangunan berparadigma sustainable berusaha mengoreksi 

paradigma modernisasi yang umumnya dikenal tidak ramah lingkungan. 

Bersamaaan dengan munculnya serta maraknya konsep sustainable development 

dikenalkan pula istilah sustainable livelihood atau nafkah berkelanjutan yang 

bermakna bahwa setiap usaha manusia mencapai derajat pemenuhan kebutuhan 

ekonominya harus mempertimbangkan ekologi secara adil dan seimbang. Dengan 

kata lain, pencapaian derajat kesejahteraan sosial harus didekati melalui 
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kombinasi aktivitas ekonomi dengan penggunaan sumber daya yang bermuara 

pada tata nafkah (Ellis, 2000). 

Strategi nafkah di jelaskan oleh Scoones (1998) dalam Turasih (2011), 

terdapat tiga klasifikasi strategi nafkah (livelihood strategy) yang mungkin 

dilakukan oleh rumah tangga nelayan, yaitu: 

1. Rekayasa berbasis sumber nafkah keluarga nelayan, yang dilakukan dengan 

memanfaatkan sektor perikanan secara efektif dan efisien baik melalui 

penambahan input eksternal seperti teknologi dan tenaga kerja. 

2. Pola nafkah ganda nelayan (diversifikasi), yang dilakukan dengan 

menerapkan keanekaragaman pola nafkah dengan cara mencari pekerjaan lain 

selain nelayan untuk menambah pendapatan, atau dengan mengerahkan 

tenaga kerja keluarga inti untuk ikut bekerja– selain perikanan dan 

memperoleh pendapatan. 

3. Rekayasa spasial (migrasi), merupakan usaha yang dilakukan dengan 

melakukan mobilitas ke daerah lain di luar desanya, baik secara permanen 

maupun non-permanen untuk memperoleh pendapatan. 

2.3. Rumah Tangga Nelayan 

Rumah tangga nelayan adalah unit terkecil atau kelompok terkecil yang ada 

dalam tatanan masyarakat luas. Pengelolaan ekonomi rumah tangga adalah 

tindakan untuk merencanakan, melaksanakan, memonitor, mengevaluasi, dan 

mengendalikan perolehan dan penggunaan sumber-sumber ekonomi keluarga 

khususnya keuangan agar tercapai tingkat pemenuhan kebutuhan seluruh anggota 
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keluarga secara optimum dan memastikan adanya stabililtas dan pertumbuhan 

ekonomi keluarga (Komunitas MK) (Sina, 2020). 

Secara geografis masyarakat nelayan adalah masyarakat yang hidup, tumbuh 

dan berkembang di kawasan pesisir, yakni suatu kawasan transisi antara wilayah 

darat dan laut. Mereka juga memiliki sistem nilai dan simbol-simbol kebudayaan 

sebagai refrensi mereka sehari-hari. Pendapatan rumah tangga yang amat rendah 

dapat menjadi indikator di sebagian besar dunia, uang tunai diperlukan oleh suatu 

keluarga untuk memenuhi kebutuhan pokok seperti pakaian, makanan, dan 

perumahaan, kesehatan dan pendidikan (Latief et al., 2021).   

Tingkat kesejahteraan nelayan sangat ditentukan oleh hasil tangkapan, hasil 

itu mempengaruhi besar atau rendahnya pendapatan yang diterima rumah tangga 

nelayan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (Vibriyanti, 2019). Hasil 

penelitian yang dilakukan di Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan menemukan 

bahwa ukuran mesin yang digunakan dan variabel lama melaut memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pendapatan nelayan, yang berarti bahwa setiap ukuran 

mesin yang digunakan dan penambahan lama melaut maka pendapatan nelayan 

tangkap juga akan meningkat (Syahma, 2016). 

Kusnadi (2003) membagi ada dua faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

ketidakpastian pendapatan rumah tangga nelayan, yaitu: faktor alamiah dan faktor 

non-alamiah. Faktor alamiah merujuk pada struktur alamiah sumber daya alam 

dan musim penangkapan yang fluktuatif. Sedangkan faktor non alamiah berkaitan 

dengan keterbatasan armada, teknologi alat tangkap, ketimpangan dalam sistem 

bagi hasil dan tidak adanya jaminan sosial tenaga kerja yang pasti, lemahnya 
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penguasaan jaringan pemasaran dan belum berfungsinya koperasi nelayan, serta 

dampak negatif lainnya dari kebijakan modernisasi perikanan.  

2.4. Nelayan 

Nelayan  adalah  orang  yang  hidup  dari  mata  pencaharian  hasil  laut, di  

Indonesia para  nelayan  biasanya  bermukim  di  daerah  pinggir  pantai  atau  

pesisir  laut.  Komunitas nelayan adalah kelompok orang yang bermata 

pencaharian hasil laut dan tinggal di desa-desa, pulau-pulau atau pesisir 

(Sastrawidjaya, 2002).  Ciri komunitas nelayan dapat dilihat dari berbagai segi, 

sebagai berikut:  

1. Segi mata pencaharian, nelayan yang segala aktivitasnya berkaitan dengan  

lingkungan  laut  dan  pesisir,  atau  mereka  yang  menjadikan  perikanan 

sebagai mata pencaharian mereka. 

2. Segi cara hidup, komunitas nelayan adalah komunitas gotong royong. 

Kebutuhan gotong  royong  dan  tolong  menolong  terasa  sangat untuk 

mengatasi  keadaan  yang  menuntut  pengeluaran  biaya  besar  dan  

pengerahan tenaga kerja yang banyak,  seperti  saat  berlayar,  membangun  

rumah  atau  tanggul penahan gelombang di sekitar desa atau pesisir. 

3. Segi  ketrampilan,  meskipun  pekerjaan  nelayan  adalah  pekerjaan yang 

berat  namun pada  umumnya  mereka  hanya  memiliki  keterampilan  

sederhana.  Kebanyakan dari mereka  bekerja  sebagai  nelayan  adalah  

profesi  yang  diturunkan  oleh  orang  tua mereka, bukan yang dipelajari 

secara professional. 
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Berdasarkan bangunan struktur sosial, komunitas nelayan terdiri atas 

komunitas yang heterogen dan homogen. Masyarakat yang heterogen adalah 

mereka yang tinggal di desa-desa yang mudah dijangkau secara transportasi darat, 

sedangkan komunitas yang homogen terdapat di desa-desa nelayan yang terpencil 

biasanya mereka menggunakan alat-alat tangkap ikan yang sederhana, sehingga 

produktivitasnya juga kecil.  Sementara  itu  kesulitan akan transportasi angkutan 

hasil ke pasar  juga akan menjadi penyebab rendahnya harga hasil laut di daerah 

mereka (Harumy & Amrul, 2018).  

Secara umum, Sebagai suatu masyarakat yang tinggal di kawasan pesisir, 

masyarakat nelayan mempunyai karakteristik sosial tersendiri yang berbeda 

dengan masyarakat yang tinggal di wilayah daratan. Karakteristik yang menjadi 

ciri-ciri sosial budaya masyarakat nelayan adalah memiliki struktur relasi patron-

klien sangat kuat, memanfaatkan kemampuan diri, etos kerja tinggi dan adaptasi 

optimal, kompetitif dan berorientasi prestasi, apresiatif terhadap keahlian, 

kekayaan dan kesuksesan hidup, solidaritas social tinggi, terbuka dan ekpresif, 

sistem pembagian kerja yaitu laut menjadi ranah laki-laki dan darat adalah ranah 

kaum perempuan, dan berperilaku konsumtif (Amalia & Amalia, 2022).  

Tingkat sosial ekonomi masyarakat nelayan juga sampai sekarang secara 

turun-temurun tidak mengalami perubahan yang berarti. Para nelayan yang 

menjadi pemilik kapal sebagai juragan, relative kesejahteraannya lebih baik 

karena menguasai sumber daya penangkapan ikan yang baik seperti mesin alat 

tangkap, kapal maupun pendukung lainnya seperti es, garam, dan lainnya. Disisi 

lain nelayan yang merupakan mayoritas adalah nelayan pekerja atau penerima 



 

16 
 

upah dari pemilik kapal (juragan) dan kalaupun mereka ingin mengusahakan 

sendiri sumber daya penangkapan ikannya masih konvensional, sehingga 

produktifitasnya tidak berkembang. Kelompok nelayan inilah yang terus 

berhadapan dan digeluti kemiskinan termasuk kepada mayoritas masyarakat 

berpenghasilan rendah (Amalia & Amalia, 2022). 

2.5. Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian yang relevan yaitu uraian sistematis dari hasil penelitian 

sebelumnya dan sudah pernah dibuat oleh peneliti sebelumya dan sudah dianggap 

relevan, maka peneliti harus menelaah penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan dengan topik penelitiannya. Adapun penelitian terdahulu untuk menjadi 

rujukan metodologi penelitian ini sebagai berikut:  

Tabel 1. Penelitian terdahulu yang relevan 

NO Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Analisis Struktur dan 

Strategi Nafkah 

Rumah Tangga 

Nelayan di Desa 

Sangrawayang, 

Sukabumi (Hidayah 

et al., 2020) 

Pendekatan 

kualitatif 

sebagai prosedur 

penelitian yang 

menghasilkan 

data desktriptif. 

Temuan hasil penelitian 

menunjukan bahwa rumah 

tangga nelayan di Desa 

Sangrawayang masuk kedalam 

tiga pengklasifikasian struktur 

atau sumber nafkah yang 

dimodifikasi menjadi sektor on 

fishing economy, off-fishing 

economy dan non-fishing 

economy. Strategi nafkah rumah 

tangga yang dilakukan nelayan 

di Desa Sangrawayang tergolong 

ganda, yakni bermata 

pencaharian nelayan dan juga 

sebagai pengolah hasil 

tangkapan menjadi ikan asin, 

maupun buruh tani. 

2 Strategi Nafkah 

Rumah Tangga 

Nelayan Tradisional 

Survei dan 

pendekatan 

kualitatif (n=65 

Temuan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, strategi 

nafkah yang dilakukan 
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NO Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

di Wilayah Pesisir 

Pantai Payum 

Kabupaten Merauke 

(Nurliah & Kaya, 

2023) 

responden) 

dengan teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

Quota Sampling. 

melibatkan anggota keluarga, 

baik istri maupun anak dengan 

kontribusi pendapatan sebesar 

80% dari nafkah sampingan dan 

20% dari nafkah utama. Strategi 

nafkah utama dilakukan oleh 

nelayan, sedangkan nafkah 

sampingan dilakukan oleh 

anggota keluarga lainnya. 

Komposisi strata sosial 

berdasarkan tingkat pendapatan 

nelayan tradisional pantai 

Payum terbagi atas 3 (tiga) 

yaitu: (a) upper middle income 

(pendapatan menengah ke atas); 

(b) lower middle income 

(pendapatan menengah ke 

bawah); dan (c) lower income 

(pendapatan rendah). 

3 Strategi Nafkah 

Rumah Tangga 

Nelayan Tradisional 

dan Modern pada 

Komunitas Nelayan 

Sekunyit, Kaur, 

Provinsi Bengkulu 

(Yuliana et al., 

2016) 

Pendekatan 

kualitatif dengan 

strategi 

penelitian studi 

kasus intrinsik. 

Temuan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi 

penghidupan nelayan tradisional 

dan modern mencakup berbagai 

sumber pendapatan, keterlibatan 

anggota keluarga, dan penerapan 

jaringan sosial dan migrasi 

keluar sebagai strategi 

penanggulangan. Strategi 

penghidupan yang dilakukan 

dalam konteks tiga kerentanan 

yaitu kerentanan ekologi, sistem 

harga, dan sumber daya 

perikanan tunggal dijalankan. 

4 Strategi Nafkah 

Keluarga Nelayan 

Miskin di Wilayah 

Pesisir Desa 

Tamasaju Kabupaten 

Takalar (Wahyuni et 

al., 2023) 

Jenis penelitian 

ini adalah studi 

kasus, 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif. 

 

 

Temuan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) strategi 

nafkah berbasis rekayasa sumber 

nafkah keluarga nelayan miskin 

adalah memanfaatkan sektor 

perikanan dengan cara 

menambah input eksternal 

seperti mesin teknologi fiber, 

GPS, bagan, tenaga surya, alat 

tangkap pancing dan jaring, serta 

penambahan tenaga kerja dan 
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NO Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

beralih tangkapan dan menjadi 

nelayan buruh. (2) strategi 

nafkah berbasis pola nafkah 

ganda keluarga nelayan miskin 

adalah diversifikasi pekerjaan 

menjadi buruh bangunan, buruh 

pabrik seng, buruh nelayan, jasa 

perbaikan perahu, dan jasa 

pembuatan perahu. (3) strategi 

nafkah berbasis rekayasa spasial 

keluarga nelayan miskin adalah 

migrasi dengan cara berpindah-

pindah secara non-permanen 

dari wilayah kepulauan pangkep, 

mariso, rajawali, potere, sinjai, 

galesong dan papua. 

5 Hubungan 

Pengembangan 

Wisata Dengan 

Strategi Nafkah Dan 

Taraf Hidup Rumah 

Tangga Nelayan 

Desa Karimunjawa 

(Setyawan & Satria, 

2017) 

Metode 

kuantitatif 

dilakukan 

melalui 

pendekatan 

survei dan 

menggunakan 

kuesioner, 

wawancara dan 

observasi. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh antara 

modal nafkah terhadap tingkat 

resiliensi, serta memaparkan 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat resiliensi 

rumahtangga penenun di dua 

dusun. Faktor yang 

mempengaruhi tingkat resiliensi 

di Dusun Sade yaitu pinjaman, 

tingkat alokasi tenaga kerja dan 

penguasaan keterampilan. 

Sedangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat resiliensi 

rumahtangga penenun di Dusun 

Ketangge yaitu pinjaman, 

tingkat lama waktu bersekolah 

dan tingkat investasi barang. 

6 Strategi Nafkah 

Keluarga Nelayan 

Miskin Perkotaan: 

Studi di Cilacap 

Jawa Tengah Dan 

Badung Bali. 

(Prihatin, 2019) 

Pendekatan 

kualitatif 

dengan 

menggunakan 

metode 

wawancara 

mendalam dan 

studi dokumen 

yang relevan. 

Temuan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa masyarakat 

di dua wilayah tersebut 

mempunyai strategi adaptasi 

dalam mencari nafkah antara 

lain menjalin hubungan baik 

dengan pihak yang menguasai 

sumber ekonomi (pemilik 

perahu motor atau pemberi 

modal awal sebelum melaut), 
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NO Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

melibatkan keluarga dalam 

mencari nafkah, serta 

menghemat pengeluaran 

terutama ketika datangnya masa 

paceklik. Selain itu, kemiskinan 

yang dirasakan oleh nelayan 

perkotaan bersifat multidimensi 

sehingga penanganannya harus 

komprehensif dan tidak tambal 

sulam. 

7 Strategi Nafkah 

Keluarga Nelayan 

Pamekang di 

Kelurahan 

Mamunyu 

Kebupaten Mamuju. 

(Kadir, 2019) 

Metode 

penelitian yang 

digunakan 

kualitatif dengan 

jenis penelitian 

deskriptif. 

Hasil penelitian bahwa, 

kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat di sekitar wilayah 

pesisir, berpenghasilan rendah. 

Sehingga keluarga nelayan 

pamekang melakukan strategi 

kelangsungan hidup. Pertama 

strategi aktif, keluarga nelayan 

pamekang melakukan kerja 

sampingan dan 

mengikutsertakan anggota 

keluarga untuk bekerja, kedua 

strategi pasif, keluarga 

melakukan penghematan serta 

menyisipkan sebagian 

pendapatan untuk keperluan 

mendadak, ketiga strategi 

jaringan, keluarga biasanya 

meminjam uang pada kerabat 

dan mereka juga menerima 

bantuan pemerintah dalam 

setahun satu atau dua kali. 

Untuk mencapai usaha yang 

dilakukan, nelayan dibantu oleh 

istri, anak dan saudaranya, 

karena sebagian dari keluarga 

nelayan pamekang masih tinggal 

sementara di rumah 

orangtuanya. Untuk 

menghasilkan kontribusi berupa 

pendapatan yang menuntut 

mereka memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. 

8 Strategi Nafkah Menggunakan Hasil penelitian menunjukkan 
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NO Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Buruh Nelayan 

Keramba Jaring 

Apung di Waduk 

Jatiluhur (Purwandi, 

2014) 

pendekatan 

kualitatif  

bahwa buruh nelayan KJA 

merupakan orang yang 

menyumbangkan jasa tenaganya 

untuk bekerja kepada juragan 

pemilik KJA dengan 

memperoleh upah. Pekerjaan 

yang dilakukan adalah menanam 

benih ikan, menebar atau 

memberi pakan ikan, menjaga 

kolam, memeriksa keadaan 

keramba, jasa penyeberangan, 

serta menjadi tenaga panen dan 

kuli angkut. Setiap harinya 

buruh nelayan menginap di 

saung yang dibangun di sekitar 

keramba dan dapat pulang ke 

rumah sesuai dengan waktu 

yang telah disepakati dengan 

juragan. Strategi nafkah yang 

dijalankan oleh buruh nelayan 

KJA adalah diversifikasi mata 

pencaharian, menjalin hubungan 

patron-klien, dan 

intensifikasi/ekstensifikasi. 

Strategi nafkah buruh nelayan 

KJA dipengaruhi oleh faktor 

pendukung dan faktor 

penghambat, yaitu modal alam, 

modal ekonomi, modal sumber 

daya manusia, maupun modal 

sosial. 

9 Hubungan Strategi 

Nafkah Rumah 

tangga Nelayan Dan 

Tingkat 

Kesejahteraan (Desa 

Air Rami, 

Kecamatan Air 

Rami, Kabupaten 

Mukomuko, Provinsi 

Bengkulu) (Illarahmi 

& Sihaloho, 2018) 

Menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif yang 

didukung 

dengan data 

kualitatif 

melalui uji Rank 

Spearman dan 

analisis 

kualitatif 

Temuan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

rumahtangga nelayan di Desa 

Air Rami memiliki tingkat 

kesejehateraan yang tinggi. 

Strategi nafkah yang dilakukan 

memiliki hubungan yang 

signifikan dalam meningkatkan 

kesejahteraan rumahtangga 

nelayan. Hal ini karena mereka 

memiliki kemampuan dalam 

memanfaatkan strategi ekonomi 

dan strategi sosial yang ada, 
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NO Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

seperti memiliki beberapa 

pekerjaan sampingan, 

mengoptimalisasikan anggota 

keluarga untuk membantu 

menambah penghasilan, migrasi 

sementara dan memanfaatkan 

jejaring sosial yang mereka 

miliki. 

10 Strategi Nafkah 

Ganda Masyarakat 

Pesisir di Desa Pulo 

Panjang. (Sadiyah et 

al., 2023) 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif, tehnik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

purposive 

sampling 

Hasil penelitian ini dianalisis 

menggunakan Teori livelihood 

strategy oleh Dharmawan (2007) 

adanya dinamika sistem 

penghidupan dan nafkah 

pedesaan yaitu, mazhab bogor 

dan mazhab barat. Mahzab 

Bogor adalah startegi 

penghidupan (nafkah) yang 

merujuk kepada sektor pertanian 

(dalam arti luas) dan Mahzab 

Barat, yang memandang sistem 

penghidupan dan nafkah 

pedesaan dalam setting dinamika 

sosioekologis suatu ekosistem. 

Sosiologi penghidupan atau 

sosiologi nafkah (livelihood 

sociology) didefinisikan sebagai 

“studi tentang keseluruhan 

hubungan antara manusia, 

sistem sosial dengan sistem 

penghidupannya (livelihood, 

social system and source of 

living). Diversifikasi sumber 

nafkah pada masyarakat 

pedesaan (pesisir) yaitu strategi 

nafkah ganda sebagai petani atau 

diluar sektor pertanian. 

2.6. Kerangka Pemikiran 

Nelayan merupakan individu atau kelompok yang melakukan aktivitas 

penangkapan ikan. Nelayan mengandalkan beberapa aset nafkah untuk 

meningkatkan kesejahteraan keluarganya berupa (1) Modal sumber daya alam 
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seperti lautan dan ikan; (2) Modal manusia seperti tenaga kerja dalam rumah 

tangga ataupun tenaga kerja dalam proses penangkapan ikan (sawi) yang 

mencangkup keterampilan, kemampuan, pengetahuan dan kesehatan; (3) Modal 

fisik seperti kapal/perahu yang menjadi fasilitas utama, teknologi, mesin dan lain-

lain yang dapat, menunjang aktivitas produksi; (4) Modal sosial beruba hubungan 

sosial yang melibatkan jaringan kerjasama, kepercayaan dan komunitas nelayan 

yang dapat memerkuat daya tawar menawar guna menghadapi tantangan 

kedepannya; serta (5) Modal finansial yang merujuk pada pendapatan, tabungan 

maupun akses kredit. 

Aset nafkah digunakan untuk dimanfaatkan secara maksimal dalam 

penerapan strategi nafkah rumah tangga nelayan berupa (1) Rekayasa berbasis 

sumber nafkah nelayan yaitu dengan mengerahkan sumber daya alam seperti 

sektor perikanan, dalam hail ini lautan, ikan, terumbu karang; (2) Pola nafkah 

ganda (diverifikasi) yaitu pelibatan anggota rumah tangga dalam bekerja untuk 

meningkatkan pendapatan; dan (3) Rekayasa spasial berupa migrasi baik 

permanen maupun non permanen untuk mencari peluang nafkah di desa atau kota 

lain. Berdasarkan penjelasan diatas berikut kerangka pikir strategi nafkah rumah 

tangga nelayan di Pulau Pajenekang Desa Mattiro Deceng Kecamatan Liukang 

Tupabbiring Kabupaten Pangkep : 
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 Nelayan 

Aset Nafkah (Livelihood Aset) 

1. Modal Sumber Daya Alam (Natural Capital) 

2. Modal Manusia (Human Capital) 
3. Modal Fisik (Physical Capital) 
4. Modal Sosial (Social Capital) 

5. Modal Finansial (Financial Capital) 

Strategi Nafkah Rumah Tangga Nelayan  

Gambar 1. Kerangka Pikir Srategi Nafkah Rumah Tangga Nelayan Pencari 

Ikan di Pulau Pajenekang Desa Mattiro Deceng Kecamatan Liukang 

Tupabbiring Kabupaten Pangkep 

Stretegi Nafkah (Livelihood Strategy) 

Rekayasa Berbasis Sumber  

Nafkah Keluarga Nelayan 

 

Pola Nafkah Ganda  

Nelayan (Diversifikasi) 

 

Rekayasa 

Spasial  

(Migrasi) 



 

III. METODE PENELITIAN 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksakan di Pulau Pajenekang Desa Mattiro Deceng 

Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep. Penelitian ini dilaksanakan 

selama 2 bulan yaitu pada bulan November-Desembe 2024. 

3.2. Teknik Penetuan Informan 

Adapun informan pada penelitian ini adalah rumah tangga nelayan di Pulau 

Pajenekang Desa Mattiro Deceng Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten 

Pangkep. Teknik penetuan informan yang digunakan yaitu melalui snowball 

sampling (bola salju). Menurut Sugiyono (2018) snowball sampling adalah teknik 

penentuan informan yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. Yang 

dimaksud dalam penentuan informan yaitu memilih satu atau dua orang terlebih 

dahulu, tetapi karena dengan dua orang tersebut belum merasa lengkap terkait 

data yang diberikan, maka penulis mencari orang lain yang dipandang lebih tahu 

permasalahan dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh informan 

sebelumnya sampai menemukan penjelasan yang sama atau sudah bersifat jenuh. 

Informan penelitian yang diambil sebanyak 10 orang informan yaitu nelayan di 

Pulau Pajenekang Desa Mattiro Deceng Kecamatan Liukang Tupabbiring 

Kabupaten Pangkep. 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti 



 

25 
 

adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna pada generalisasi (Sugiyono, 2012). Data 

kualitatif diberikan dalam bentuk kalimat atau fakta. Adapun sumber data pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Data Primer 

Sumber data yang diperoleh melalui kegiatan wawancara atau mengisi 

kuesioner yang artinya sumber data ini langsung memberikan data kepada 

peneliti. Data yang dikumpulkan penulis langsung dari sumber atau lokasi 

pelaksanaan objek penelitian. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu buku, jurnal, artikel serta 

dinas atau instansi yang berkaitan dengan topik penelitian terkait strategi nafkah 

rumah tangga nelayan pencari ikan di Pulau Pajenekang Desa Mattiro Deceng 

Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan data yaitu: 

1. Observasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara mengamati 

langsung di lapagan untuk memperoleh data terkait objek penelitian 

2. Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dimana peneliti 

melakukan wawancara langsung dengan informan dengan menggunakan 

kuesioner yang telah disiapkan untuk informasi terkait objek penelitian. 
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3. Dokumentasi adalah proses pencatatan atau mengorek informasi secara 

sistematis terkait masalah yang diselidiki, dokumentasi dapat berupa tulisan, 

foto, rekaman suara, video, dan lain-lain. 

3.5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif dikemukakan oleh Miles dan Huberman (2014) ada tiga tahap teknik 

analisis data yaitu: 1) Reduksi data adalah proses menyederhanakan data yang 

diperoleh dari lapangan. Proses ini mencakup merangkum, memilih informasi 

utama, dan memfokuskan pada hal-hal penting yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Reduksi data berlangsung secara berkelanjutan selama proses 

penelitian. Reduksi data dapat diartikan sebagai proses memilih dan memilah data 

yang berfokus pada tujuan penelitian, kemudian menyederhanakannya agar dapat 

ditarik kesimpulan dan dilakukan verifikasi. Data yang diperoleh dari lokasi 

penelitian dicatat dengan uraian yang jelas dan lengkap, sesuai dengan informasi 

yang diberikan oleh informan. Selanjutnya, data tersebut akan dikondensasi dan 

dirangkum sehingga dapat difokuskan pada aspek-aspek yang relevan dengan 

penelitian. 2) Penyajian data membantu peneliti memahami gambaran keseluruhan 

dari proses penelitian. Dalam penelitian ini, data disajikan berdasarkan hasil 

wawancara yang diperoleh dari para informan, sehingga dapat digunakan untuk 

melanjutkan ke tahap penarikan kesimpulan. Data yang disajikan harus tetap 

selaras dengan fokus penelitian. Dalam penelitian kualitatif, data biasanya 

disajikan dalam bentuk deskriptif. Data berfungsi sebagai kumpulan informasi 

yang tersusun dan memberikan peluang untuk menarik kesimpulan serta 
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mengambil langkah selanjutnya. Peneliti menyusun deskripsi informasi secara 

terstruktur untuk mendukung proses penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data 

yang sering digunakan dalam tahap ini adalah teks naratif. Penyajian ini dapat 

berupa berbagai format, seperti matriks, grafik, jaringan, dan bagan. 3) Penarikan 

kesimpulan dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk menjawab rumusan 

masalah yang telah dirumuskan sejak awal. Namun, rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif bersifat sementara dan dapat berkembang selama proses 

penelitian berlangsung. Kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian ini 

merupakan temuan baru yang didasarkan pada informasi yang sebelumnya sudah 

ada. Temuan tersebut dapat berupa gambaran atau deskripsi suatu objek yang 

sebelumnya belum jelas, tetapi menjadi lebih terdefinisi dan bersifat jenuh setelah 

melalui penelitian. 

Berdasarkan gambaran pengambilan data yang telah diuraikan, maka analisis 

selanjutnya yaitu digunakan dalam menajawab rumusan masalah yaitu sebagai 

berikut: 

1. Untuk menjawab rumusan masalah pertama, teknik analisis data yang 

digunakan meliputi observasi dan wawancara mendalam dengan informan 

untuk mengumpulkan informasi terkait aset nafkah yang dimanfaatkan oleh 

nelayan. Data yang diperoleh melalui wawancara dikelompokkan berdasarkan 

tema, seperti tenaga kerja, jaringan sosial, dan alokasi pendapatan, kemudian 

disajikan dalam bentuk narasi agar mempermudah identifikasi aset nafkah yang 

dikelola nelayan secara mendalam. Sementara itu, hasil observasi digunakan 

untuk memvalidasi temuan tersebut. Selanjutnya, dilakukan penarikan 
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kesimpulan berdasarkan pola-pola aset nafkah rumah tangga yang 

teridentifikasi dari analisis data, kemudian dilakukan verifikasi dengan 

informan untuk memastikan akurasi dan validitas hasil penelitian. 

2. Untuk menjawab rumusan masalah kedua, teknik analisis yang digunakan 

meliputi wawancara mendalam dengan informan, yang kemudian dianalisis 

melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data 

yang relevan direduksi dengan memfokuskan pada hal-hal utama yang 

berkaitan dengan sumber pendapatan rumah tangga nelayan. Pendekatan ini 

mencakup aspek diversifikasi pekerjaan, migrasi, intensifikasi, dan 

ekstensifikasi. Hasil wawancara mengenai strategi penghidupan nelayan di 

Pulau Pajenekang disajikan dalam bentuk narasi untuk mempermudah peneliti 

dalam mengidentifikasi pola-pola penghidupan nelayan. Tahap akhir dari 

analisis ini adalah menarik kesimpulan mengenai sumber-sumber pendapatan 

tambahan yang dilakukan oleh rumah tangga nelayan untuk meningkatkan 

kesejahteraan mereka. 

3.6.  Definisi Operasional 

Untuk memperjelas konsep dan variable yang digunakan dalam penelitian ini, 

maka ada beberapa istilah yang didefinisikan secara operasional yaitu: 

1. Strategi nafkah adalah aksi dan taktik yang digunakan oleh individu atau 

kelompok dalam rangka membangun atau mempertahankan kehidupan 

mereka. 

2. Modal sumber daya alam adalah modal alam yang dapat dimanfaatkan 

nelayan di Pulau Pajenekang seperti lautan dan ikan. 
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3. Modal manusia merujuk pada pemanfaatan tenaga kerja rumah tangga nelayan 

di Pulau Pajenekang baik itu berupa anggota keluarga maupun kerabat. 

4. Modal fisik merupakan modal tang dapat dimanfaatkan nelayan dalam 

aktivitas melaut, seperti kapal armada, mesin, teknologi, bahan bakar dan lain-

lain.  

5. Modal sosial adalah modal berupa hubungan sosial yang dilakukan nelayan di 

Pulau Pajenekang agar dapat meningkatkan kepercayaan sesama nelayan dan 

memberikan rasa aman. 

6. Modal finansial ini mengacu pada modal uang hasil pendapatan melaut di 

Pulau Pajenekang dan modal yang dimanfaatkan untuk kegiatan penangkapan 

ikan. 

7. Rekayasa berbasis sumber nafkah nelayan merupakan strategi nafkah yang 

mamanfaatkan sektor perikanan dengan efektif dan efisien guna meningkatkan 

taraf hidup masyarakat nelayan di Pulau Pajenekang. 

8. Pola nafkah ganda nelayan (diversifikasi) adalah strategi nafkah yang 

melibatkan anggota keluarga dalam penambahan kebutuhan rumah tangga 

baik itu istri maupun anak. 

9. Rekayasa special (migrasi) mengacu pada perpindahan keluarga nelayan 

dalam mencari pekerjaan jika mereka merasa pekerjaan sebelumnya tidak 

memenuhi kebutuhannya. Migrasi ada dua yaitu migrasi permanen dan non 

permanen. 

10. Rumah tangga nelayan adalah unit terkecil atau organisasi kecil yang ada 

dalam tatanan masyarakat luas. Rumah tangga terdiri dari satu atau lebih 
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orang yang tinggal bersama-sama di suatu tempat tinggal dan berbagi 

makanan atau akomodasi hidup. 

11. Nelayan adalah individu/sekelompok orang yang bermata pencaharian hasil 

laut dan tinggal di desa-desa atau pesisir. 

 



 

IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1. Letak Geografis 

Pulau Pajenekang merupakan salah satu pulau yang berada dalam wilayah 

administrasi Desa Mattiro Deceng. Pulau Pajenekang memiliki wilayah seluas 

56.479,1056689 m
2
. Secara geografis terletak pada posisi koordinat 

4°58′8.000″LS, 119°19′41.000″BT, pulau ini merupakan bagian dari kawasan 

konservasi perairan daerah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.  

4.1.1. Batas-Batas Wilayah 

 Desa Mattiro Bone (Pulau Sanane) di sebelah utara 

 Kota Makassar di sebelah timur 

 Kelurahan Barrang Lompo (Pulau Barrang Lompo) di sebelah Selatan 

 Desa Mattiro Langi (Pulau Sarappo Lompo) di sebelah Barat 

4.1.2.  Orbitrasi (Jarak dari Pusat Pemerintahan Desa) 

 Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan : 12,6 km 

 Jarak dari pusat pemerintahan   : 37 km 

 Jarak dari Ibu Kota Provinsi   : 40 km 

4.1.3. Kondisi Ikllim 

Kondisi iklim Pulau Pajenekang, sebagaimana pulau-pulau lain di wilayah 

Indonesia mempunyai dua musim yaitu Kemarau dan Penghujan, hal tersebut 

mempunyai pengaruh terhadap pola melaut dan keadaan masyarakat yang ada di 

Pulau Pajenekang Desa Mattiro Deceng Kecamatan Liukang Tupabbiring 

Kabupaten Pangkep. 

https://tools.wmflabs.org/geohack/geohack.php?language=id&params=4_58_8.000_S_119_19_41.000_E_%7b%7b%7b9%7d%7d%7d
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4.2. Kondisi Demografis 

4.2.1. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk menunjukkan seberapa banyak penduduk atau warga di 

suatu daerah atau desa. Desa Mattiro Deceng memiliki dua pulau yaitu Pulau Badi 

dan Pulau Pajenekang. Jumlah penduduk Desa Mattiro Deceng dapat dilihat pada 

Tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 2. Jumlah Penduduk Laki-Laki dan Perempuan di Desa Mattiro Deceng 

Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep 

Nama Dusun Jumlah 

KK 

 Jiwa 

LK PR Total 

PL. Badi Dusun Utara 318 529 541 1.070 

PL. Badi Dusun Selatan 280 470 511 981 

PL. Pajenekang Dusun Utara 215 323 360 683 

PL. Pajenekang Dusun Selatan 170 269 287 556 

Jmlah 983 1.591 1.699 3.290 

Profil Desa Mattiro Deceng Tahun, 2024 

Jumlah penduduk di Desa Mattiro Deceng pada tabel 2 dibedakan antara laki-

laki dan perempuan. Total jumlah penduduk yaitu sebanyak 3.290 jiwa dengan 

jumlah Kartu Keluarga (KK) sebanyak 983. Data komposisi penduduk 

menunjukkan penduduk perempuan lebih banyak yaitu 1.699 jiwa dibandingkan 

dengan jumlah penduduk laki-laki yang hanya 1.591 jiwa. Hal ini menunjukkan 

kondisi demografis mengenai perbedaan jumlah penduduk berdasarkan jenis 

kelamin di Desa Mattiro Deceng. 

4.2.2. Jumlah berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Secara umum, sebagian besar masyarakat di Desa Mattiro Deceng mengeyam 

pendidikan sebatas Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Pertama, hal ini 

dikarenakan untuk menempuh pendidikan menengah penduduk harus ke kota 
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terdekat karena tidak adanya sekolah mengengah tersebut. Namun seiring 

berjalannya waktu sudah banyak penduduk pulau yang dapat mengeyam 

pendidikan menengah bahkan tinggi. Berikut tingkat pendidikan di Desa Mattiro 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 3. Jumlah Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa Mattiro 

Deceng Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) 

1. Tamat SD/Sederajat 1.618 

2. SLTP/Sederajat 211 

3. SLTA/Sederajat 159 

4. Diploma I / II 2 

5. Akademi / D.III / Sarjana Muda 10 

6. Diploma IV / Strata I 31 

7. Strata II 1 

Jumlah 2.032 

Profil Desa Mattiro Deceng, 2024 

Berdasarkan tabel 3, tingkat pendidikan yang paling tinggi di Desa Mattiro 

Deceng adalah lulusan sekolah dasar, dengan jumlah penduduk sebanyak 651 

jiwa, dan tingkat pendidikan yang paling rendah di Desa Mattiro Deceng adalah 

Strata II yaitu hanya 1 orang. 

4.2.3. Jumlah berdasarkan Pekerjaan/Mata Pencaharian 

Sebagian besar penduduk Desa Mattiro Deceng Kecamatan Liukang 

Tupabbiring Kabupaten Pangkep adalah nelayan, selain nelayan terdapat pula 

warga yang bekerja sebagai pedagang pengumpul, tenaga pengajar, tenaga medis, 

tukang kayu, aparatur dan lain-lain. Penduduk desa yang dominan bermata 

pencharian nelayan diupayakan untuk lebih maju dalam meningkatkan taraf hidup 

masyarakat dan dapat berdampak pada kesejahteraan penduduk baik sarana 

maupun prasarannya. Jumlah Penduduk berdasarkan Pekerjaan/Mata Pencaharian 
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di Desa Mattiro Deceng Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Jumlah Penduduk berdasarkan Pekerjaan/Mata Pencaharian di Desa 

Mattiro Deceng Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep 

No.  Pekerjaan/Mata Pencaharian Jumlah (Orang) 

1. Aparatur/Pejabat Negara 10 

2. Tenaga Pengajar 5 

3. Wiraswasta 126 

4. Nelayan 882 

5. Perlajar/Mahasiswa 558 

6. Tenaga Kesehatan 1 

7. Lainnya 862 

 Jumlah  2.444 

Profil Desa Mattiro Deceng, 2024 

Berdasarkan data pada tabel 4 menunjukkan penduduk dengan 

pekerjaan/mata pencaharian tertinggi adalah nelayan sebanyak 882 orang dan 

prioritas terendah adalah tenaga kesehatan yang hanya 1 orang. 

4.3. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasarana merupakan sumber daya yang sangat penting bagi 

penduduk guna memperlancar tercapainya sutau rencana publik. Sarana dan 

prasarana sosial khususnya pendidikan berupa sekolah, kesehatan berupa pos 

kesehatan dan tempat beribadah seperti masjid. Selain itu sarana dan prasarana 

seperti perahu atau kapal juga sangat penting karena dapat memperlancar aktivitas 

nelayan dan meningkatkan kesejahteraan nelayan di Pulau Pajenekang. Data 

terkait ini dapat dilihat pada Tabel 4: 
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Tabel 5. Sarana dan Prasarana di Pulau Pajenekang Desa Mattiro Deceng 

Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep 

No. Sarana dan Prasarana Jumlah (Unit) 

1. Paud 1 

2. SD 1 

3. SMP 1 

4. Masjid 1 

5. Pustu 1 

6. Dermaga 2 

7. Perahu/Jolloro 91 

8. Kapal Pagae 7 

Jumlah 105 

Profil Desa Mattiro Deceng, 2024 

Berdasarkan tabel 5 menunjukan sarana dan prasarana yang paling banyak di 

Pulau Pajenekang adalah perahu/jolloro yaitu 91 unit sedangkan kapal pagae 

sebanyak 7 unit dengan 2 unit dermaga. Sekolah yang dimiliki pulau pajenekang 

dari paud sampai SMP hanya 1 unit sedangkan SMA belum ada. Selain itu ada 

pustu sebanyak 1 unit dan masjid sebanyak 1 unit. 

4.4. Kondisi Sosial Ekonomi 

Desa Mattiro Deceng merupakan salah satu desa dari 15 desa Kecamatan 

Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep yang terletak diujung selatan pusat 

Kabupaten Pangkep. 

Kondisi sosial ekonomi penduduk Pulau Pajenakang Desa Mattiro Deceng 

Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep sesuai potensinya sebagai 

desa yang berbasis perikanan atau nelayan yang umumnya mereka menggunakan 

alat seperti purse, seine, bubu, pancing ikan mengalami perkembangan ekonomi 

dari tahun ke tahun semakin membaik, hal ini didorong dari berbagai sektor. 

Selain nelayan terdapat pula warga yang bekerja sebagai pedagang pengumpul, 

PNS, tenaga medis, tukang kayu, pedagang atau warung dengan tujuan membantu 



 

36 
 

keluarga nelayan meningkatkan perekonomiannya. Selain itu, potensi sumber 

daya dipulau ini lebih tertuju pada kegiatan pemanfaatan komoditas melalui 

kegiatan marikultur, seperti budidaya udang lobster, keramba jarring, apung dan 

lain-lain. 

Lokasi Pulau Pajenekang yang berbatasan lansung dengan Kota Makassar 

dengan jarak tempuh sekitar 1 jam perjalanan untuk dapat tiba di Kota Makassar, 

bahkan lebih dekat ke Kota Makassar dibandingkan ke Pangkep sendiri. Bagi 

masyarakat yang bergantung pada kegiatan nelayan atau pengkapan ikan, maka 

musim dan bulan sangat mempengaruhi aktivitas nelayan di Pulau Pajenekang. 

Pada musim kemarau sebagaian nelayan yang memiliki sarana dan prasarana yang 

memadai untuk memperluas jangkauannya aktif sebagai pembeli ikan 

(Pabalolang), Kemudian pada musim penhujan nelayan aktif mencari ikan dengan 

menggunakan pancing dan lokasinya tidak terlalu jauh. 



 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Identitas Informan 

Identitas informan mengacu pada informasi-informasi seperti kondisi, status 

atau kedudukan informan. Mengetahui identitas informan sangat penting 

dilakukan karena dengan hal ini dapat mempercepat proses survei khususnya 

informasi terkait nelayan pencari ikan di Pulau Pajenekang Desa Mattiro Deceng 

Kecamatan Liukang Tupabbiring. Karakteristik informan dapat dilihat dari segi 

umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, lama pengalaman melaut, dan 

tanggungan keluarga. Berikut ini adalah identitas informan yang dikumpulkan di 

lokasi penelitian. 

 
Gambar 2. Identitas Informan 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2025 

5.1.1. Informan berdasarkan Umur 

Usia Informan mempengaruhi aktivitas pengalaman dan produktivitas 

kinerja seorang nelayan karena hal ini berkaitan langsung dengan fungsi fisik dan 
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mental, dan berhubungan erat dengan kemampuan berpikir saat pengambilan 

keputusan. Nelayan yang berumur muda akan memiliki banyak peluang 

dibandingkan nelayan yang berumur tua. Nelayan yang berumur muda akan cepat 

memahami hal-hal baru yang dialaminya, sehingga cepat menyelesaikan masalah-

masalah dalam kegiatan nelayan. Sedangkan nelayan yang sudah lanjut usia 

kemampuan fisiknya akan ikut menurun namun mempunyai pengalaman yang 

banyak sehingga dapat memberikan perhatian khusus pada aktivitas melaut. 

Informan dalam penelitian ini adalah nelayan pencari ikan di Pulau Pajenekang  

Desa Mattiro Deceng Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep. 

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan proposi jumlah informan berdasarkan 

klasifikasi umur di Pulau Pajenekang. Kelompok umur 25-46 dan 47-68 tahun 

yaitu sebesar 50%. Data ini menunjukkan usia nelayan masih dalam kategori ideal 

untuk melakukan kegiatan melaut, hal ini sejalan dengan pendapat  (Ariska & 

Prayitno, 2019) bahwa umur produktif nelayan yaitu berkisar antara 15-64 tahun 

yang merupakan umur ideal bagi para pekerja untuk beraktivitas sebagai nelayan. 

5.1.2. Informan berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan informan akan mempengaruhi cara berpikir, sikap dan 

perilaku nelayan. Semakin tinggi tingkat pendidikan akan semakin luas 

pengetahuannya terkait sektor perikanan. Tingkat pendidikan yang dimiliki 

informan akan memudahkan penggunaan teknologi ramah lingkungan dan 

kemampuan dalam memanajemen waktu dan pekerjaannya. Namun sangat 

disayangkan, temuannya menunjukkan bahwa informan nelayan pencari ikan di 

Pulau Pajenekang hanya terbagi menjadi dua, yaitu tingkat SD dan SMP.  
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Menurut Ariska & Prayitno, (2019) Pendidikan seseorang dapat dilihat dari 

tingkat terakhir pendidikan. Gambar 3 menunjukkan bahwa nelayan di Pulau 

Pajenekang pendidikannya masih sangat rendah dengan 9 orang informan (90%) 

hanya berpendidikan sekolah dasar, dan 1 orang (10%) berpendidikan sekolah 

menengah pertama. Rendahnya pendidikan dapat mempengaruhi pola pemikiran 

nelayan ketika akan mengambil keputusan mengenai strategi peningkatan 

kesejahteraan keluarganya, namun hal ini tidak menjadi hambatan aktivitas 

mereka karena sudah dibekali pengalaman. Selain pendidikan informal, nelayan 

juga bias mendapatkan pendidikan non formal seperti media elektronik, 

pengalaman atau informasi dari sesama nelayan dan bacaan lainnya. Rendahnya 

pendidikan di Pulau Pajenekang juga disebabkan dulu belum ada sekolah 

menengah pertama dan jika masyarakat ingin menempu pendidikan mereka harus 

ke kota terdekat. 

5.1.3. Informan berdasarkan Lama Pengalaman Melaut 

Banyaknya pengalaman sangat penting bagi aktivitas dan dan tingkat 

kesejahteraan nelayan. Semakin banyak waktu yang dihabiskan untuk aktivitas 

nelayan, maka pengetahuan, kemampuan dan keahliannya akan semakin 

berkembang.  

Berdasarkan gambar 3 lama pengalaman melaut informan nelayan di Pulau 

Pajenekang adalah 23-40 tahun yaitu (40%) lebih berpengalaman daripada 6 

orang lainnya. Hal ini berdampak pada keahlian atau kemampuan nelayan dalam 

mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada. Hal ini juga di dukung oleh 

pendapat (Suroyya et al., 2017) pengalaman sebagai nelayan akan mempengaruhi 
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keahlian dalam melakukan penangkapan ikan dan mempengaruhi hasil tangkapan 

yang diperoleh dan juga akan mempengaruhi besar kecilnya pendapatan nelayan. 

5.1.4. Informan berdasarkan Tanggungan Keluarga 

Rumah tangga nelayan terdiri dari nelayan itu sendiri sebagai kepala rumah 

tangga, istri, anak dan anggota keluarga lainnya yang tinggal bersama dalam satu 

atap. Jumlah tanggungan keluarga dapat mendorong efektivitas dan produktivitas 

nelayan sehingga berpeluang untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga nelayan.  

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan jumlah tanggungan keluarga nelayan di 

Pulau Pajenekang terbanyak adalah 1-2 yaitu (60%), sedangkan untuk 3-4 

sebanyak 4 orang (40%). Keadaan ini berdampak terhadap tingkat kesejahteraan 

keluarga para nelayan, sehingga akan memotivasi mereka untuk meningkatkan 

hasil tangkapan untuk memenuhi kebutuhannya. Menurut (Manggabarani, 2016) 

Semakin banyak tanggungan keluarga semakin banyak pula kebutuhan keluarga 

yang akan dikeluarkan oleh nelayan tersebut, hal ini yang memotivasi para 

nelayan untuk meningkatkan taraf hidupnya. 

5.2. Aset Nafkah Nelayan Pulau Pajenekang 

Aset nafkah memegang peranan penting dalam usaha nelayan. Aset nafkah 

dapat berupa modal-modal yang bisa dimanfaatkan dengan baik agar dapat 

meningkatkan kesejahteraan rumah tangga nelayan. Menurut (Ellis, 2000) dalam 

strategi nafkah ada lima aset nafkah yang dapat dilakukan yaitu modal alam, 

modal manusia, modal fisik, modal sosial dan modal finansial. Kelima modal ini 

akan menmpengaruhi tingkat resileansi rumah tangga dalam menghadapi kondisi 

krisis. 
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Gambar 3. Pemanfaatan Aset Nafkah 

Gambar 3 menunjukan bahwa pemanfaatan modal sumber daya alam di Pulau 

Pajenekang lebih unggul dari pada ase-asett nafkah lainnya. Hal ini menunjukkan 

aset nafkah sangat bermanfaat bagi para nelayan dalam menjalankan strategi 

nafkah. Berikut aset nafkah yang dimanfaatkan nelayan di Pulau Pajenekang: 

5.2.1. Modal Sumber Daya Alam (Natural Capital) 

Natural Capital berarti strategi nafkah yang dilakukan oleh nelayan di Pulau 

Pajenekang bergantung pada alam. Modal sumber daya alam ini merujuk pada 

sumberdaya rumah tangga berbasis alam seperti laut, ikan, tanah, air, dan 

pepohonan dan sumberdaya alam lainnya, strategi penghidupan dan yang 

digunakan oleh manusia untuk bertahan hidup. 

Merujuk pada survei dalam strategi penghidupan nelayan di Pulau 

Pajenekang didasarkan pada aktivitas nafkah yang mereka lakukan untuk mecapai 

tujuan yang diinginkan, mereka sangat mengandalkan sumberdaya laut sebagai 

sumber daya alam yang kondisinya tidak menentu. Peluang mendapatkan 

pendapatan yang besar di Pulau Pajenekang yaitu melalui aktivitas menangkap 

ikan. Ketergantungan pada alam seperti cuaca, angin, dan mutu air merupakan 

Modal Alam

Modal Manusia

Modal FisikModal Sosial

Modal Finansial

ASET NAFKAH 
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faktor-faktor alam yang mendukung maupun menghambat aktivitas-aktivitas yang 

para nelayan lakukan. Hal ini sejalan dengan keterangan dari informan yang 

mengatakan: 

“ Nasaba ikatte kan ammatangki ripulau aa, apamo paeng 

rimanfaatkan kodong munna teai tamparanga salaku sumber daya 

alam. Apalagi kan arinni rata-rata jama-jamanna tauaa aboya 

rijenne ji, tapi kammami se’ anjo munna bara’ ki, sessaki mae boya 

rijenneka ka lompomi bombanga, anginga sannato banyangna jari 

biasana kurangi rigappa. Apalagikan maeki ammekang, na anjo 

mekanga ta 3 saggenna 4 allo (A, 29 thn).” 

 

“ Karena saya tinggal dipulau, apalagi yang bisa dimanfaatkan 

kalau bukan lautan. Apalagi rata-rata pekerjaan orang sini itu 

nelayan, kalau musim hujan susah melaut karna ombak yang besar, 

angin kencang karena itu kurang lagi pendapatan. Apalagi kalau 

mancing itu biasanya selama 3 sampai 4 hari (A, 29 thn).” 

 

“ Selaku paboya juku tenamo rimanfaatkan selain tampanga ka 

njore tonji kodong jama-jamang ka. Tapi nia seng risikona to ka 

nasaba munna bara’-bara’ tena seng ri lampa mae boya juku, tapi 

munna tenaja na sanna dudu biasana mae jaki boya. Tapi anjo sede 

munna semisal njoemaki ri tamparanga na tiba-tiba anne banyang 

anginga, bosi tompa boya memiki pulau ambani aa untuk ripamtangi 

saggena baji-baji seng cuacayya. Gara-gara ia tommi anjo na 

kurangi sede kodong rigappa (S, 50 thn).” 

 

“ Selaku nelayan tidak ada yang bisa dimanfaatkan selain lautan 

karena pekerjaannya memang disana. tapi ada risikonya jika musim 

hujan tidak pergi melaut, tapi biasanya kalau tidak parah yaa pergi 

melaut. Tapi kalau semisal lagi di tengah laut dan tiba-tiba angin 

kencang diseratai hujan, biasanya kami singgah di pulau-pulau 

terdekat sampai cuaca agak membaik. Karena hal inilah yang 

menyebabkan pendapatan kami kurang (S, 50 thn).” 

 

Berdasarkan penjelasan informan, terlihat bahwa modal sumber daya alam 

sangat penting untuk para nelayan karena lautan merupakan mata pencaharian 

utama bagi mereka dengan memanfaatkan sumber daya laut seperti menangkap 

ikan dan hewan laut lainnya untuk kepentingan ekonomi. Selain itu 

ketergantungan pada cuaca mengakibatkan hasil tangkap dan pendapatan nelayan 
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di Pulau Pajenekang menurun. Faktor alam yang mendukung maupun 

menghambat strategi  nelayan dapat berupa cuaca, angin, dan mutu air yang dapat 

berpengaruh pada pola nafkah ganda yang mereka lakukan (Purwandari, 2014). 

Mengacu pada hambatan ini, nelayan diharapkan dapat menerapkan strategi 

dengan memanfaatkan modal sumber daya alam lainnya seperti memelihara 

ternak untuk meningkatkan pendapatan nelayan.  

5.2.2. Modal Manusia (Human Capital)  

Modal manusia merujuk pada manusia itu sendiri seperti sifat, kebiasaan, 

pengetahuan dan kepribadian yang mampu melakukan pekerjaan dengan 

perolehan hasil ekonomi. Modal manusia dapat berupa tenaga kerja dalam rumah 

tangga yang dipengaruhi oleh pendidikan, kesehatan, keterampilan fisik untuk 

mengejar keberhasilan dalam strategi nafkah itu sendiri. 

Usia informan sebagian besar berada pada kelompok usia produktif untuk 

melakukan kegiatan melaut (15-64 tahun). Hal ini menunjukkan bahwa mereka 

memiliki kemampuan fisik, pola pikir yang baik dan produktifitas dalam bekerja 

sebagai nelayan. Jika diukur dari tingkat pendidikan informan mayoritas hanya 

menempuh pendidikan sampai tingkat SD saja disebabkan beberapa faktor karena 

dulu belum adanya sekolah. Namun mereka unggul dalam pengalaman melaut 

yang memang mereka dari kecil sudah ikut melaut bersama anggota keluarganya, 

pengalaman melaut berkisar antara 10-40 tahun. Sebagian anggota keluarga 

seperti anak, keponakan atau kerabat lainnya turut serta dalam membantu 

keluarganya dalam mencari ikan atau sebagai nelayan. 

“ Nasaba kamma-kamma anne  susah ii tawwa boya sawi nasaba 

jaimi ammalaki jolloro. Nakke ri bantuka ri anakku, kamanakangku, 
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siaga iparaku. Injomi jari sawingku. Jari tenaja tawwa ri boya bella. 

Na katte anne kodong tatena ri ngasseng dudu make hp, nampa nia 

aplikasi ri pake untu’ riciniki apakah tenaja anne batu rawa atau 

nia. Jari ia tommi ajo niaka sekolahna nganuangki kodong 

kammanjo anakku(S, 50 thn).” 

 

“Karena sekarang ini susah cari buruh nelayan karena sudah 

banyak yang memiliki perahu. Saya dibantu anak, keponakan, dan 

ipar yang menjadi buruh nelayanku. Karena itu saya tidak mencari 

jauh-lauh. Saya juga itu tidak tahu cara pakai hp, terus biasanya 

ada aplikasi yang kami pakai untuk mendeteksi apakah ada batu 

atau tidak. Jadi yang ada sekolahnya yang bisa membantu seperti 

anakku (S, 50 thn).” 

Berdasarkan informasi dari informan terlihat bahwa nelayan di Pulau 

Pajenekang juga menggunakan modal manusia berupa tenaga kerja dalam rumah 

tangga untuk membantu aktivitas melaut atau penangkapan ikan. Pengalaman 

disini berperan penting dalam pengambilan keputusan, namun masih banyak 

nelayan yang belum berada pada perikanan berkelanjutan dengan pemanfaatan 

teknologi ramah lingkungan seperti aplikasi GPS yang dapat membantu nelayan. 

Hal ini yang membuat juragan atau pinggawa harus mencari buruh nelayan yang 

mempunyai pendidikan dan keterampilan dalam teknologi baik itu dari anggota 

keluarga maupun diluar anggota keluarga. Hal ini juga dikemukakan oleh 

(Purwandari, 2014) Human Capital ini terkait dengan aspek manusianya, yaitu 

berupa keterampilan atau pengetahuan saat melakukan pekerjaan mereka, dan 

juga kesehatan mereka adalah bagian dari modal SDM. 

5.2.3. Modal Fisik (Physical Capital)  

Modal fisik merupakan salah satu modal aktif yang mengacu pada aset yang 

memiki bentuk wujud yang dibawa eksistensi pada proses produksi. Modal fisik 

ini berbentuk sarana dan prasarana yang dapat membantu sumberdaya manusia 
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dalam melakukan aktivitas. Aset fisik yang dimiliki informan nelayan Pulau 

Pajenekang Desa Mattiro Deceng berupa perahu, kapal dan sebagainya. Mengenai 

kepemilikan dapat dilihat pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Kepemilikan Modal Fisik 

Berdasarkan gambar 4 menujukkan sebagian besar informan nelayan pencari 

ikan tidak modal fisik berupa kapal atau perahu yaitu sebanyak 5 orang (50%), 

sedangkan nelayan pencari ikan yang memiliki perahu sebanyak 4 orang (40%) 

dan yang memiliki kapal hanya 1 orang (10%). Berdasarkan menjelasan dari 

(Mujaddid & Nugroho, 2021) kepemilikan aset nelayan sebagai modal fisik 

adalah kepemilikan kapal sebagai kapal operasional kerja, dan alat-alat tangkap 

nelayan yang digunakan dalam melaut. 

“ Inakke mallakika kappala pagae nasaba pantaranganna tinggina 

penggappangku, jaungkauanna anjo munna lampaki luasa tongi, 

bellai jari haruski make kappala. Nampa salloki bangi’-bangi 

pantara sekitaran 2-3 minggu, munna alat anjo ripake aa gae, mesin 

apa (HO, 60 thn).” 

“ Saya punya kapal pagae karena diluar dari tingginya pendapatan, 

jangkauannya jika pergi melaut itu luas, jauh karena itu harus pakai 

kapal. Terus lama juga bermalamnya itu sekitaran 2-3 minggu, 

kemudian alat yang digunakan itu berupa gae atau jarring besar, 

mesin dan lain-lain (HO, 60 thn ).” 

Kapal 
10% 

Perahu 
40% 

[PERCENTA
GE] 

Kepemilikam Modal Fisik 

Kapal Perahu Tidak memiliki kapal maupun perahu
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Berdasarkan informasi dari informan menunjukkan bahwa kepemikikan kapal 

atau perahu sangat membantu proses atau aktivitas nelayan, penggunaan kapal 

pagae cenderung memiliki jaungkauan luas saat melaut sedangkan perahu tidak 

sampai seminggu, hal ini di sebabkan ikan tidak boleh lama disimpan karena akan 

mengalami kerusakan atau membusuk. Sedangkan strategi kapal pagae sendiri, 

akan ada perahu yang mendatangi kapal tersebut untuk di beli ikan hasil 

tangkapannya lalu nelayan pabalolang akan menjual kembali ikan tersebut ke 

pelelangan ikan yang berlokasi di Lelong Paotere Makassar. Selain itu nelayan 

yang tidak memiliki kapal atau perahu akan menjadi buruh nelayan untuk 

mendapatkan pendapatan. Pada umumnya, dalam pendekatan strategi nafkah 

penting untuk mendekati mereka khususnya yang memiliki kapal atau perahu. Hal 

ini juga di jelaskan oleh (Prihatin, 2019) bahwa strategi dalam mencari nafkah 

perlu menjalin hubungan baik dengan pihak yang menguasai sumber ekonomi 

termasuk pemilik kapal atau perahu. 

5.2.4. Modal Sosial (Social Capital)   

Modal sosial mengacu pada gabungan komunitas yang dapat memberikan 

keuntungan bagi individu atau kelompok yang tergabung didalamnya. Modal 

sosial merupakan suatu sumber daya yang ada dimasyarakat baik itu norma, 

kepercayaan, maupun jaringan sosial yang terjalin antar individu atau kelompok. 

Menurut (Heriza & Mulianingsih, 2023) Modal sosial berawal dari kepercayaan 

kemudian akan menopang interaksi sosial dan juga organisasi. Modal sosial yang 

terdapat dalam nelayan di Pulau Pajenekang merupakan hubungan kuat antara 

juragan dan sawi, nelayan Pabalolang dengan nelayan Pagae, nelayan dengan 
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pengempul ikan serta hubungan kuat dengan nelayan lainnya. Beberapa bagian 

dari modal sosial yang dilakukan nelayan yaitu: 

1. Norma adalah peraturan yang menetapkan sesuatu sebagai baik atau buruk. 

Norma ini kemudian diwujudkan dalam bentuk bahasa resmi maupun tidak 

resmi sebagai pedoman, sehingga setiap individu yang menganut norma 

tersebut perlu memahami keberadaan dan isi pedoman tersebut. Adapun norma 

yang dianut masyarakat nelayan di Pulau Pajenekang yaitu mematuhi adat-

istiadat dan norma kebiasaan seperti sipakatau (saling menghargai). 

2. Kepercayaan merupakan kesiapan untuk mengambil risiko dalam interaksi 

sosial, berdasarkan keyakinan bahwa orang lain akan bertindak sesuai dengan 

harapan. Kepercayaan antara buruh nelayan dan juragan sangat dibutuhkan 

dalam meningkatkan hasil tangkapan, begitupun nelayan di Pulau Pajenekang 

yang rasa percaya antar sesama mereka sangat  kuat. 

3. Jaringan sosial adalah hubungan antarindividu yang menjadi bagian penting 

dalam suatu komunitas. Jaringan sosial yang dilakukan nelayan di Pulau 

Pajenekang ialah hubungan antara nelayan dengan pembeli atau pelelangan 

ikan yang terjalin dengan kuat sehingga memudahkan nelayan dalam 

pemasaran hasil tangkapannya. 

Hal ini dapat dilihat pada saat kegiatan persiapan melaut, dimana sebelum 

melaut para buruh nelayan akan mempersiapkan peralatan-peralatan yang akan 

dibutuhkan saat proses penangkapan ikan seperti gabus, es balok, solar, mengecek 

mesin dan lain-lain. Para perempuan atau istri nelayan sendiri akan menyiapkan 

konsumsi. Hubungan sosial yang terjadi antar nelayan ini dilandasi oleh 
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kepercayaan yang pada akhirnya akan muncul kerjasama guna mendapatkan 

manfaat ekonomi dan manfaat sosial. Selain hubungan antar buruh dan juragan, 

nelayan di Pulau Pajenekang juga memperkuat hubungannya dengan nelayan yang 

lain dimana mereka akan bertukar informasi terkait aktivitas nelayan itu sendiri, 

baik berupa lokasi penangkapan yang bagus ataupun informasi-informasi terbaru 

seperti penggunaan aplikasi yang ramah lingkungan.  

Hubungan nelayan dengan pengepul atau pembeli ikan di pelelangan ikan 

menjadi modal sosial yang tidak kalah penting karena dengan mempererat 

hubungan dengan mereka akan memudahkan para nelayan untuk menjual ikannya. 

Berikut penuturan informan: 

“ Munna nelayan anrinni ia nassami harus nia kerjasama ta, 

apalagi mae ri sawi aa ka jai antu ero ripasadia munna na lampaki 

mekang, gabusna, solar apa. ka bagi-bagi tugas jaki poe, ka tauwa 

antu haruski saling membantu (A, 62 thn).” 

“ Kalau nelayan disini sudah tentu harus kerjasama, apalagi 

sebagai anggota nelayan karna banyak yang harus disiapkan 

sebelum pergi memancing, seperti gabus, solar, dan lain-lainnya 

jadi harus bagi-bagi tugas dan saling membantu (A, 62 thn).” 

“ Katte antu rinni saling membantuki, biasa antu munna nia tau 

anyorong jolloro to pastina mae ribantu, jai antu bantu ii, bahkan 

biasa ri umumkanki ri masigika jari anjo tawwa mae ngasemi bantu 

ii. Munna kerjasama saga palelangan juku nassami anjo (SN, 32 

thn).” 

“ Nelayan disini saling membantu, biasanya kalau ada kapal 

nelayan mau di dorong ke laut pasti saling membantu, bahkan 

biasanya diumumkan di masjid jadi banyak orang yang bantu. Dan 

kami juga pastinya kerjasama dengan palelangan ikan (SN, 32 

thn).” 

Dari penjelasan informasi menunjukkan bahwa kerjasama antar masyarakat 

nelayan dilandaskan kepercayaan dan memiliki manfaat ekonomi maupun sosial 

seperti kerjasama nelayan pada saat melakukan kegiatan penangkapan ikan akan 
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bermanfaat dari segi ekonomi sedangkan untuk manfaat sosialnya seperti pada 

saat ada masyarakat nelayan yang dalam kesulitan, mereka akan saling membantu. 

Modal sosial berupa jaringan kerja inilah yang dilandaskan kepercayaan yang 

terjalin erat di Pulau Pajenekang. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

(Yuliana et al., 2016) bahwa dalam menerapkan strategi nafkah menggunakan 

modal sosial menerapkan jaringan sosial. 

5.2.5. Modal Finansial (Financial Capital)  

Modal finansial merujuk pada modal uang hasil pendapatan dari aktifitas on 

fishing, off fishing dan non fishing rumah tangga nelayan berupa pengeluaran 

rumah tangga dan produksi serta saving/tabungan (Dewi Salim et al., 2021). 

Rumah tangga nelayan di Pulau pajenkang mengandalkan pendapatan dari hasil 

melaut, namun pengeluaran terkait kebutuhan juga cukup tinggi, serta sebagian 

besar sudah memiliki tabungan juga menginvestasikan uangnya dalam bentuk 

emas. Karena sebagian rumah tangga nelayan beranggapan bahwa emas memiliki 

pasar yang mudah atau muda dijual dan dapat melidungi nilai kekayaan dari 

inflasi. 

Berbeda dengan nelayan pemilik kapal yang pendapatannya cukup tinggi 

dibandingkan buruh nelayan yang cenderung bernilai sedang karena 

mengandalkan pendapatan dari sistem bagi hasil sebagai sumber pendapatan bagi 

mereka. Beberapa nelayan juga memiliki pinjaman di Bank untuk memenuhi 

kebutuhannya dengan jaminan berupa sertifikat rumahnya. Hal ini yang membuat 

nelayan harus persiapkan terkait strategi untuk meningkatkan kesejahteraan rumah 

tangganya.  
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Terkait modal finansial untuk kegiatan melaut tentu disedikan oleh para 

juragan atau pinggawa dan modal finansial yang mereka pakai adalah modal 

sendiri dengan mengandalkan hasil pendapatan, mereka memisahkan modal untuk 

melaut dan penghasilannya. Berikut penjelasan dari informan : 

“ Ikatte anne anjjariya sawi tanggantungi ri pendapatanka munna 

lebbami tawwa bage hasil munna battu maki boya juku. Punna jaimi 

kaparalluang balla, apalagi munna nia ana’ pila jai kaparalluang. 

Minka biasana munna nia sede ri gappa anjo bainengku na paballi 

bulaeng ka nakana munna ammantangi labbusuki doeka, minka 

tetap nia na tabunglah (UJ, 50t thn).” 

 

“ Kita itu yang sebagai anggota ternggantung di pendapatan kalau 

sudah bagi hasil dari cari ikan. Kalau banyak keperluang rumah, 

apalagi ada anak tambah banyak keperluan. Tapi  biasanya kalau 

ada penghasilan, istriku belie mas karena bakalan habis, akan tetapi 

kami masih tetap menabung (UJ 50 thn) 

 

“ Antu ammodala ia nakke a sebagai pinggawa tau assarei modala, 

jari katte anne modala sendiriki.. Untu sistemna antu munna nia 

paggapang ri boliki sipaggang untuk modala, jari tenaja ri sessa 

kodong Modal ku persipakanka biasana Rp. 2.000.000 (H, 43 thn).” 

 

“ Jadi itu modal dari kami yang sebagai juragam, jadi kami ini 

modal sendiri dan tidak meminjam di bank. Untuk sistemnya  kalau 

ada hasil di simpan sebagian untuk modal, jadi tidak terlalu susah 

kasian. Modal yang saya persiapkan biasanya Rp. 2.000.000 (H, 43 

thn).” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan terkait dengan modal 

finansial sebagian besar keluarga nelayan menginvestasikan pendapatan yang 

didapatkannya kedalam bentuk emas, selain itu juragan di Pulau Pajenekang 

menyediakan modal sendiri untuk aktivas melautnya sebesar Rp. 2.000.000. 

Penjelasan diatas menunjukkan modal uang merupakan modal finansial yang 

dapat akses untuk keperluan rumah tangga nelayan. Hal ini juga di kemukakan 
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oleh (Anwar, 2013) modal uang ini di akses untuk memenuhi kebutuhan produksi 

maupun konsumsi termasuk juga akses terhadap kredit. 

5.3. Strategi Nafkah Rumah Tangga Nelayan Pulau Pajenekang 

Widodo (2011) mengatakan bahwa strategi nafkah sangat berpengaruh dalam 

kehidupan nelayan dalam status ekonomi maupun status sosial, hal ini berupa 

kesempatan bekerja, adaptasi kehidupan, kesejahteraan, pemenuhan kebutuhan 

rumah tangga maupun keberlanjutan sumber daya alam. 

 

Gambar 5. Strategi Nafkah Rumah Tangga Nelayan di Pulau Pajenekang 

Berdasarkan gambar 5 menunjukkan ada tiga klasifikasi strategi nafkah yang 

dapat dijalankan nelayan di Pulau Pajenekang diantaranya rekayasa sumber 

nafkah, pola nafkah ganda (diversifikasi) dan rekayasa spasial (migrasi). 

Pemanfaatan pola nafkah sebesar 8 orang dengan manambah pekerjaan sampingan 

baik beternak maupun mengarahkan anggota keluarga dalam menambah 

pendapatan sedangkan ada 4 orang informan yang melakukan migrasi ke daerah 

lain untuk menambah pendapatan. Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan 

terkait klasifikasi strategi nafkah rumah tangga nelayan di Pulau Pajenekang Desa 
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Mattiro Deceng Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 

5.3.1.  Rekayasa Berbasis Sumber Nafkah Keluarga Nelayan 

Pada umumnya rekayasa berbasis sumber nafkah nelayan merujuk pada 

pemanfaatan sektor perikanan agar lebih efektif dan efisien baik melalui 

penambahan input eksternal seperti teknologi dan tenaga kerja (intensifikasi) 

maupun memperluas jangkauan (ekstensifikasi) saat melaut. 

Proses penambahan input seperti teknologi dan tenaga kerja, nelayan di Pulau 

pajenekang beberapa telah melakukan hal tersebut, seperti penambahan input 

seperti teknologi berupa GPS, Mesin yang dapat menjaungkau lebih jauh dari 

tempat tinggal mereka sehingga dapat membentu nelayan saat melaut. Selain itu, 

nelayan juga menggunakan solar sebagai bahan bakar, solar merupakan modal 

utama agar perahu nelayan dapat digunakan dan penggunaanya tergantug berapa 

jauh jarak yang akan ditempuh. Peralatan juga menjadi input yang sangat penting 

karena peralatan ini yang digunakan saat mencari nafkah seperti alat pancing, 

jaring, gabus, dan lain-lain. Peralatan ini mempermudah nelayan mempermudah 

nelayan dalam penangkapan ikan dan dapat mengefisienkan waktu. Mata 

pencaharian di Pulau Pajenekang bukan hanya nelayan pancing (Papekang), 

namun ada juga nelayan purseine/jaring (Pagae), dan nelayan cumi-cumi 

(Padoang-doang). 

Sektor perikanan tidak hanya memanfaatkan teknologi saat proses 

penangkapan ikan, penambahan tenaga kerja akan mempermudah sehingga 

memliki peluang yang tinggi untuk meningkatkan pendapatan nelayan. Selain itu 
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beberapa nelayan melakukan peralihan dari nelayan seperti pada saat musim 

terang bulan mereka akan mencari cumi-cumi. Hal ini juga dikemukakan oleh 

(Ellis, 2000) bahwa pendapatan yang diperoleh sektor pertanian (dalam arti luas) 

merujuk pada pendapatan yang berasa dari peralihan pekerjaan. Peralihan yang 

dilakukan nelayan masih dalam sektor perikanan dengan memanfaatkan sumber 

daya alam. Berikut informasi dari informan: 

“ Nakke ia pata jolloro, munna alat-alat ia nia tommo ri pake 

aplikasi GPS supaya kulle ii ricini apaka nia antu mae batu rawa 

atau tenaja, munna solar ri pakea. tergantung siapa bellana ri 

palampayya todo. Munna nakke ia ka mekanga jari munna lampaka 

ta tallu ngallo, tapi biasa munna balolang ja se’re saggenna rua 

allo, sawingku nakke tallu jari appaka ia ngase. Munna biasa 

tarangi bulanka nampa kurangi se pagappayya munna 

pamekangang, maeki se boya cumi-cumi, tapi munna boya cumi-

cumi biasana ruaja annaku (S, 50 thn).” 

 

“ Saya yang punya perahu, kami juga ada pakai aplikasi GPS, kalau 

solar yang dipakai tergantung jauh lokasinya. Kalau saya kan 

mincing jadi kalau pergi melaut biasanya tiga hari, tapi kalau pergi 

balolang atau beli ikan biasanya satu atau dua hari. Saya punya tiga 

orang sebagai buruh nelayan atau sawi, kalau semisal kurang lagi 

pendapatan dan saat musim teran bulan saya mencari cumi-cumi 

bersama anakku (S, 50 thn).” 

 

“ Ka kappala nakke ku pake jari solar ri pake aa lebih jai daripada 

jolloroka, apalagi salloki lampata, nia kapa rua saggenna tallu 

minggu. Munna sawi nia sampulo ntujuh tau. Alat ri pakea antu 

jaring atau gae, nampa make tonjaki aplikasi GPS (HO, 60 thn).” 

 

“ Kapal saya kupake jadi kalau solar yang dipakai pastinya lebih 

banyak daripada perahu, apalagi kami lama perginya ada kayaknya 

dua samapai tiga minggu. Kalau buruh nelayan ada tujuh belas 

orang, alat yang dipakai itu gae atau jarring, terus pakai aplikasi 

GPS juga (HO, 60 thn).” 

Berdasarkan hasil wawancara terkait rekayasa berbasis nafkah menunjukan 

bahwa nelayan memanfaatkan sektor perikanan dengan menggunakan perahu atau 

kapal, mesin, aplikasi GPS, alat tangkap seperti pancing dan jaring sehingga dapat 
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mempermudah nelayan dalam melaut, selain itu nelayan juga manambah tenaga 

kerja untuk mempermudah dan mengefisienkan waktu, dan melakukan peralihan 

dengan mencari cumi-cumi saat musim terang bulan. Hal ini juga dikemukakan 

oleh (Wahyuni et al., 2023) bahwa rekayasa berbasis sumber nafkah keluarga 

nelayan adalah memanfaatkan sektor perikanan dengan cara menambah input 

eksternal, tenaga kerja, dan memperluas wilayah tangkapan. 

5.3.2. Pola Nafkah Ganda Nelayan (Diversifikasi) 

a. Diversivikasi Pekerjaan 

Strategi nafkah berbasis pola nafkah ganda yang dilakukan nelayan adalah 

diverivikasi pekerjaan atau melakukan pekerjaan sampingan.  

Diverifikasi yang nelayan lakukan yaitu dengan beternak bebek dan ayam, 

namun tidak banyak biasanya hanya 3-10 ekor, hasil dari telur bebek dan ayam ini 

biasanya di jual untuk menambah penghasilan. Kemudian telur-telurnya dan 

hewan itu sendiri juga bisa dikonsumsi pribadi oleh rumah tangga nelayan, hal ini 

dapat mengehemat pengeluaran rumah tangga terkait konsumsi. 

“ Untu antambaii penghasilanku marakaika kiti saga jangang. 

Biasana anjo munna bayaomi ri balukangi munna nia ero malli. Ka 

biasa antu munna pareki tawwa kanrejawa boyaii bayao to, tapi 

biasana katte tonji kanre ii. Na injomi tattambah-tambah sengi 

paggapanga, munna mamo anjo doe balanjaja (MS, 39 thn).” 

 

“ Untuk menambah penghasilan kami juga beternak bebek dan 

ayam, biasanya kalau sudah bertelur kami jual ke orang yang mau 

beli. Karena biasanya orang yang membuat kue pasti cari telur, 

telur ini juga kami konsumsi. Inimi yang penambah sedikit 

penghasilanku, walaupun hanya sedekar uang untuk jajan (MS, 39 

thn).” 

Berdasarkan hasil wawancara informan menunjukkan verifikasi nelayan 

berbasis non sektor perikanan di Pulau Pajenekang yaitu beternak ayam dan 
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bebek. Walaupun tidak seperti peternakan yang sangat banyak hewan ternaknya, 

pendapatan dari telur-telur setidaknya menambah penghasilan dan bisa juga 

menghemat keluarga nelayan dalam hal konsumsi. Hal ini sejalan dengan yang 

dikemukakan (Wahyuni et al., 2023) bahwa diversifikasi pekerjaan atau 

menambah pekerjaan sampingan dapat membantu keluarga nelayan dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya dan meningkatkan hasil pendapatan. 

b. Mengarahkan Tenaga Kerja Keluarga 

Strategi nelayan dalam menambah penghasilan yaitu mangarahkan tenaga 

kerja keluarga dalam mencari nafkah. Anggota keluarga dalam hal ini yaitu istri 

dan anak, pelibatan ini bukan berarti kepala keluarga tidak memiliki pekerjaan 

akan tetapi kondisi rumah tangga yang masih memerlukan penambahan 

penghasilan karena banyaknya keperluan dalam rumah tangga, baik pangan, 

papan, maupun sandang. 

Adapun strategi nafkah berbasis pola nafkah ganda nelayan yang melibatkan 

anggota keluarga nelayan adalah pedagang kue, kue ini dibuat oleh istri nelayan 

lalu dijual dengan berkeliling di wilayah Pulau Pajenekang. Biasanya jenis 

dagangan yang dijual beragam seperti gorengan, kue, sarabba, dan lain-lain. 

Selain itu, keluarga nelayan juga membuka warung, dalam hal ini yaitu istri 

nelayan. Warung yang dikelola istri nelayan biasanya berupa jajanan, minuman, 

bahan dapur, bahan cuci dan lain-lain. Istri nelayan juga mengambil peran dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarganya dikarenakan penghasilan dari melaut 

tidak menentu. 
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Selain itu strategi keluarga nelayan ini melibatkan anaknya yaitu dengan 

menjadi buruh nelayan, baik itu menjadi buruh nelayan diperahu milik ayahnya 

maupun menjadi buruh nelayan di perahu/kapal milik nelayan lain. Hal ini 

menunjukkan anak bahwa anak memiliki peran penting dalam meningkatkan 

hasil pendapatan keluarga. Berikut hasil wawancara dengan informan: 

“Bainenku ammuka warung, abbalu kanre-kanreang kamma karo-

karoppo, pop ice, mie, bakso, anukkama ngase anjo. Jari tena dudu 

mo ri sessa kodong munna nia kaparalluang niaji bainengku 

bantuka, apalagi sikolah SD injipi anakku (S, 40 thn).”  

“ Istiku buka warung, jual makanan-makanan seperti mie bakso, 

kerupuk, pop ice, makanan sejenis itu. Jadi kami tidak terlalu susah 

kalau ada keperluan adaji istriku juga bantuka. Apalagi anaku 

masih sekolah SD (S, 40 thn).” 

“ Nabantu tonja anakku aboya dalle, mae tongi ia assawi 

siagangka.. Jari nakke lampa tonga, ia lampa tongi. Jari ia tommi 

anjo Anambah-nambah ii prndapatanka. Kulle tommi na balanjai 

kalenna (UJ, 50 thn).” 

“ Saya juga dibantu anak cari uang, dia jadi buruh nelayan juga 

samaka, jadi saya pergi melaut dia juga. Karena hal ini yang 

menambah pendapatanka. Jadi dia juga sudah bisa belanjakan 

dirinya (UJ, 50 thn).” 

 

Berdasarkan informasi dari informan menunjukkan peran keluarga sangat 

penting dalam meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan keluarga, dengan 

mengerahkan anggota keluarga seperti istri dan anak, baik itu dalam dagang kue, 

buka warung atau menjadi buruh nelayan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

dari  Keterlibatan ini mampu membuat (Yuliana et al., 2016) Perlibatan anggota 

keluarga dalam mencari nafkah di lakukan untuk menambah pendapatan agar 

dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga untuk dapat bertahan hidup (survival 

strategy). 
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5.3.3. Rekayasa Spasial (Migrasi) 

Rekayasa Spasial (Migrasi) merujuk pada usaha yang dilakukan rumah 

tangga nelayan dengan cara perpindahan penduduk atau mobilitas diluar desa 

maupun diluar kota baik secara permanen maupun non permanen. Hal ini 

dilakukan nelayan apabila mereka tidak mendapatkan hasil pendapatan yang 

cukup di tempat mereka tinggal. Migrasi yang dilakukan keluarga nelayan yaitu 

migrasi non permanen dengan memilih merantau keluar kota untuk mendapatkan 

penghasilan. Migrasi ini tidak permanen karena anggota keluarga nelayan yang 

merantau tidak mengubah alamat KTP.  

Selain itu di anggota rumah tangga di Pulau Pajenekang ada yang migrasi 

tetap atau permanen dengan mengubah alamat kartu penduduknya menjadi 

penduduk Pulau Pajenekang, hal ini karena adanya jaringan kekerabatan atau 

pertemanan. Berikut hasil wawancara dengan informan: 

“ Andikku lampa ii boya jamang-jamang ri luar kota, Alhamdulillah 

ri tarima njama ri Tarakindo Jayapura. Tenaja na menetap njoe 

kana mantang terusmi njoe ka munna ngapa kartu pendudukna 

alama’ ri pulauji.. Biasana gajianmi na kirimkanmi ammaku doe (A, 

29 thn).” 

 

“ adiku pergi keluar kota untuk cari pekerjaan, Alhamdulillah dia 

diterima di Tarakindo Jayapura, dia tidak menetap disana karena 

kartu penduduknya masih belamat sini. Kalau dia sudah gajian na 

kirimkan mamaku uang (A, 29 thn).” 

 

“ Nakke sebenarna teaika tau rinni, tau Maros ka bainengku tau 

njoe to, cuman nia keluarga rinni nampa tenatong jama-jamangku 

njoe ri Maros jari maea rinni. Lampa tomma boya rinni nampa 

baineng balu-balu, anakku anjama ii ri Makassar. Alhamdulillah 

selama rinnika boya-boya baji-bajimi kodong paggapangku, nampa 

anakku nia tonja na balanja ka njamami (S, 51 thn).” 

 

“ Saya sebenarnya bukan orang sini, saya orang Maros begitupun 

istriku. Cuman ada keluarga disini, terus saya tidak ada pekerjaan 
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di Maros, jadi saya kesini. Saya jadi buruh nelayan terus istriku 

buka warung, anakku kerja ri Makassar. Alhamdulillah selama saya 

kerja disini sudah baik ekonomiku, terus anakku adaji na belanja 

karena sudah bekerja (S, 51 thn).” 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan strategi nafkah rumah tangga 

berbasis rekayasa spasial (migrasi) sangat membantu para nelayan dalam 

meningkatkan taraf hidup mereka.  Adapun strategi yang dilakukan adalah dengan 

bermigrasi ke luar kota, pendapatan diluar kota khsusnya Jayapura cukup tinggi 

dan ini sangat membantu keluar nelayan. Sedangkan nelayan yang bermigrasi 

tetap ke Pulau Pajenekang juga sangat membantu kebutuhan keluarganya dengan 

mengandalkan pendapatan hasil melaut, warung yang dibuka istri nelayan, dan 

anak yang bermigrasi ke luar kota untuk mecari penhasilan tambahan. Hal ini juga 

sejalan dengan hasil penelitian (Illarahmi & Sihaloho, 2018) Migrasi sementara 

maupun tetap merupakan strategi nafkah yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

rumah tangga nelayan.



 

VI. PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Dari uraian hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pengelolaan aset nafkah nelayan di Pulau Pajenekang melibatkan 5 modal 

nafkah diantaranya modal alam, modal fisik, modal sosial, dan modal finansial. 

Aset ini dimanfaatkan oleh sebagian besar nelayan dalam melakukan strategi 

nafkah guna meningkatkan kesejahteraan rumah tangga. 

2. Strategi nafkah yang dilakukan rumah tangga nelayan yaitu dengan 

memaksimalkan potensi perikanan secara efektif dan efisien dengan 

menambahkan input eksternal, seperti teknologi dan tenaga kerja, diversifikasi 

pekerjaan dengan mencari pekerjaan lain selain nelayan baik dalam sektor 

perikanan maupun non perikanan serta melibatkan anggota keluarga, selain itu 

untuk mendapatkan tambahan penghasilan beberapa nelayan juga melakukan 

mobilitas ke daerah lain diluar desanya. 

6.2. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Diharapkan para nelayan di Pulau Pajenekang dapat memperoleh keterampilan 

dan pengetahuan dan memperoleh keberlanjutan sektor perikanan dengan 

menginovasi teknologi ramah lingkungan serta terlibat dalam kegiatan yang 

lebih luas dalam mengelola strategi penghidupan (livelihood strategy) keluarga 

mereka dan dapat meningkatkan kesejahteraan mereka. 
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2. Diharapkan kepada pemerinta untuk memberikan bantuan seperti teknologi 

ramah lingkungan maupun pemberdayaan di bidang perikanan agar dapat 

membantu nelayan keluar dari dampak perubahan iklim yang mempengaruhi 

terjadinya kerentanan yang kemudian berpengaruh pada strategi nafkah yang 

mereka lakukan. 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

INSTRUMEN PENELITIAN 

STRATEGI NAFKAH RUMAH TANGGA NELAYAN PENCARI IKAN DI 

PULAU PAJENEKANG DESA MATTIRO DECENG KECAMATAN 

LIUKANG TUPABBIRING KABUPATEN PANGKEP 

 

No. Urut Responden :  

Tanggal Wawancara :  

Jam Wawancara :  

Nama Pewawancara :  

1. Karakteristik Responden 

Berilah tanda ( √ ) pada pilihan yang benar atau sesuai 

1. Nama Responden :  

2. Umur :  

3. Jenis Kelamin : (1) laki-laki         (2) Perempuan 

4. Status Pernikahan : (1) Menikah 

(2) Belum Menikah 

5. Alamat :  

6. No. Tlp/HP :  

7. Status Pekerjaan : (1) Bekerja      (2) Tidak bekerja 

 

Anggota Keluarga Tingkat Pendidikan 

Tidak sekolah SD SMP SMA 

Suami     

Istri     

Anak     

1. Pertama     

2. Kedua     

3. Ketiga     

4. dst     

8. Apakah anda memiliki pekerjaan sampingan selain nelayan? 
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9. Berapakah rata-rata pendapatan dalam 1 bulan untuk pekerjaan utama 

anda? 

10. Berapakah rata-rata pendapatan dalam 1 bulan untuk pekerjaan 

sampingan anda? 

11. Apakah anda pemilik kapal/perahu (juragan)? 

12. Apakah anda hanya buruh nelayan? 

2. Strategi Nafkah Rumah Tangga Nelayan 

2.1. Livelihood asset 

1. Bagaimana anda menggunakan modal sumber daya alam? 

2. Apakah anda menggunakan modal manusia berupa tenaga kerja yang 

tersedia dalam rumah tangga? 

3. Apakah anda menggunakan modal fisik berbentuk sarana dan 

prasarana? 

4. Bagaimana anda menggunakan modal sosial atau jaringan kerja 

berupa patron-klien? 

5. Apakah anda menggunakan modal finansial dapat berupa modal 

sendiri atau pinjaman? 

2.2. Strategi Nafkah 

1. Rekayasa Berbasis Sumber Nafkah Keluarga Nelayan 

a. apakah anda pemilik kapal/perahu, apakah anda menggunakan 

teknologi dalam proses perikanan? 

b. Apakah anda mempekerjakan tenaga kerja untuk membantu anda? 

c. Apakah anda bekerja lebih lama dalam proses perikanan untuk 

memperoleh pendapatan yang lebih besar? 

2. Pola Nafkah Ganda Nelayan (Diversifikasi) 

a. Apakah anda pemilik kapal/perahu atau juragan (pinggawa)? 

b. Apakah anda bekerja sebagai buruh nelayan (sawi)? 

c. Apakah anda membuka warung? 

d. Apakah anda membuat kue? dst. 

3. Rekayasa Spasial (Migrasi) 
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a. Apakah ada anggota keluarga rumah tangga anda yang bekerja di 

luar kota? (ya, tidak) Jelaskan! 

b. Apakah ada anggota keluarga rumah tangga anda yang bekerja di 

luar negeri? (ya, tidak) Jelaskan! 
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Lampiran 2. Dokumentasi 

 
Foto Bersama dengan Informaan 

 
Foto Bersama dengan Informaan 
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Foto Bersama dengan Informaan 

 
Foto Bersama dengan Informaan 
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Foto Bersama dengan Informaan 

 

Foto Bersama dengan Informaan 
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Foto Bersama dengan Informaan 

 
Foto Bersama dengan Informaan 
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Foto Bersama dengan Informaan 

 
Foto Bersama dengan Informaan 
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Lampiran 3. Identitas Informan Penelitian 

No  Nama  Umur 

(Tahun) 

Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah 

Tanggungan 

Keluarga 

Lama 

Pengala-

man Melaut 

(Tahun) 

1. Sitar 50 SD 3 30 

2. Amirullah 29 SMP 2 10 

3. H. Okkele 60 SD 1 40 

4. Sapa 40 SD 2 20 

5. Umar Junu 50 SD 3 30 

6. H. Amir 62 SD 1 40 

7. Hamid 43 SD 4 20 

8. Sangkala 51 SD 2 8 

9. Muhammad Saenal 39 SD 3 15  

10. Siratal Mustakim 32 SD 2 15 
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Lampiran 4. Peta Pulau Pajenekang Desa Mattiro Deceng Kecamatan 

Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep 

 

 

Peta Pulau Pajenekang Desa Mattiro Deceng Kecamatan Liukang Tupabbiring 

Kabupaten Pangkep 
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Lampiran 5. Surat Permohonan Izin Penelitian dari Universitas 

Muhammadiyah Makassar 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian dari Dinas PTSP Prov. Sul-Sel 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian dari DPM-PTSP Kabupaten Pangkajene 

dan Kepulauan 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Selesai Melakukan Penelitian dari Desa 

Mattiro Deceng 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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